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ABSTRAK 

 
Nama : MAYA OCTARIANITA 

NIM : 0308161007 

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini  

Pembimbing I : Dr. Akmal Walad Ahkas,MA 

Pembimbing II : Dr. Nurussakinah Daulay, S.Psi,  

  M.Psi Psikolog 

Judul : Pengaruh Metode Eksperimen 

Terhadap Keterampilan Proses 

Sains Anak Usia 5-6 Tahun di RA 

Angkasa Polonia Medan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 

metode eksperimen terhadap keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun di RA 

Angkasa Polonia Medan Tahun 2020/2021. Penelitian ini dilaksanakan di RA 

Angkasa Polonia Medan Tahun 2020/2021 pada tanggal 16-20 November 2020. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain Quasi 

Eksperimental Desain dengan tipe non equivalent control group desain. Populasi 

penelitian ini berjumlah 24 anak. Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 

tahun. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Total Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis (menggunakan uji t). 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

metode eksperimen terhadap keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun di RA 

Angkasa. Hal ini terlihat dari hasil rata-rata keterampilan proses sains anak 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan yaitu 7,58 menjadi 14,75. Sehingga 

keterampilan proses sains  anak di kelas eksperimen lebih tinggi atau lebih baik 

dari pada kelas kontrol yang memperoleh rata-rata 14,08. Berdasarkan hasil 

tersebut hipotesis menyatakan bahwa metode eksperimen berpengaruh secara 

signifikan terhadap keterampilan proses sains anak yaitu hasil uji hipotesis 

diperoleh thitung > ttabel yaitu 176,3 > 2,82 pada taraf α = 0,05. Dengan demikian 

hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa Terdapat 

Pengaruh Yang Signifikan Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Anak Usia 5-6 Tahun di RA Angkasa Polonia Medan 

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Anak Kelompok B, Metode 

Eksperimen 

 
Mengetahui,  

Pembimbing Skripsi I 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Sains iberkaitan idengan icara imencari itahu itentang ialam isemesta isecara 

isistematis, idan ibukan ihanya ikumpulan iberupa ifakta-fakta, ikonsep-konsep, iprinsip-

prinsip isaja itetapi ijuga imerupakan isuatu iproses ipenemuan. iMenurut iMedawar 

i(1984) isains i(dari iistilah iinggris isciense) iberasal idari ikata, isienz, iscience, isyence, 

iscyence, iscyense, iscyens, iscienc, isciens, iscians. iKata idasar iyang i idiambil idari ikata 

iscientia iyang iberarti iknowledge i(ilmu). iIlmu iyang idapat idiuji i(hasil idari 

ipengamatan iyang isesungguhnya) ikebenaran iyang idikembangkan isecara ibersistem 

idengan ikaidah-kaidah itertentu iberdasarkan ikebenaran iatau ikenyataan isemesta 

isehingga ipengetahuan iyang idipedomani itersebut iboleh idipercayai, imalalui imetode 

ieksperimen isecara iteori
1
. iMenurut ikamus iumum ibahasa iindonesia, isains iadalah 

iilmu iyang iteratur i(sistematik) iyang idapat idiuji iatau ibuktikan ikebenarannya. iSains 

iyang idiartikan isebagai isalah isatu icabang iilmu iyang imengkaji itentang isekumpulan 

ipernyataan iatau ifakta-fakta idengan icara iyang isistematik idan iserasi idengan ihukum-

hukum iumum iyang imelandasi iperadaban idunia imodern. iSains imerupakan isatu 

iproses iuntuk imencari idan imenemui isuatu ikebenaran imelalui ipengetahuan i(ilmu) 

idengan imemahami ihakikat imakhluk, iuntuk imenerangkan ihukum-hukum ialam. 

 

 

 

                                                             
1
 Sarinah, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (jakarta: PT RajaGrafindo, 1997), 109. 
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Sains idalam ipendidikan ianak iusia idini itidak idiajarkan isecara iterpisah, 

inamun imenjadi ikesatuan idalam iprogram ipengembangan, iyakni ipada 

iperkembangan ikognitif. iSesuai iyang idiungkapkan ioleh iKhadijah, ibahwa isains 

ipermulaan imenjadi ibidang ipengembangan ikognitif iagar ianak isecara iaktif imencari 

iapa iyang iada idisekitarnya.
2
 

Pemerintahpun imengatur istandar inasional ipendidikan ianak iusia idini iyang 

ijuga imenunjukkan ibahwa isains imenjadi ibagian idari iperkembangan ikognitif ianak. 

iPeraturan itersebut itertera idalam iperaturan ipemerintah ino.137 itahun i2014, ibahwa 

itingkat ipercapaian iperkembangan ianak iusia i4-6 itahun idiharapkan imemiliki 

ipemikiran ilogis idan ipemecahan imasalah. iPemikiran ilogis idan ipemecahan itersebut 

iberbentuk iketerampilan ieksplorasi, imengamati ibenda idan imengenal igejala isebab 

iakibat iterkait idengan idirinya, imaupun ilingkungan isekitar
3
. iKompetensi iyang 

idikembangkan idalam iprogram ipengembangan ikognitif, iyakni imengenal 

ilingkungan ialam idan imenyajikan iberbagai ikarya iyang iberhubungan idengan ialam. 

Pengembangan ipembelajaran isains ijuga imengarah ipada ibeberapa idimensi 

iyang iakan imenjadi isasaran iketerampilan iyang iharus idimiliki ipara isiswa. iSeperti 

ipemaparan iNugraha iruang ilingkup ipengembangan isains iditinjau idari iketerampilan 

iyang iharus idicapai i isalah isatunya iadalah ipenguasaan iproses isains
4
. iPendapat 

iNugraha ijuga idi ikuatkan ioleh iPrasetyo ibahwa idalam ipendidikan isains idilakukan 

isalah isatunya imenggunakan iproses isains iuntuk ibelajar
5
. iBeberapa ipendapat idi iatas 

idapat idisimpulkan ibahwa iketerampilan iproses isains iyaitu iketerampilan iyang 

                                                             
2
Khadijah, Pengembangan Kongnitif Anak Usia Dini, (Mrdan:Perdana Publishing,2016), 

24. 
3
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
4
Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini, 

(Jakarta:Depertemen pendidikan, 2005), 5. 
5
Zuhdan K Prasetyo, Pembelajaran Sains, (Yogyakarta:Ombak, 2014), 7. 
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imenjadi itarget iuntuk i idicapai ioleh ianak, isebagai ihasil iakhir idari ipembelajaran 

isains. iKeterampilan itersebut imeliputi imengamati, imengklasifikasikan ihingga 

imengkomunikasikan. 

Keterampilan iproses isains imemiliki iberagam imanfaat, iyaitu idapat 

imemfungsikan iseluruh iindera ianak idalam ibelajar, imemfasilitasi icara ibelajar iyang 

ieksploratif idan idalam ijangka ipanjang ianak iakan imemiliki iketerampilan iuntuk 

imemahami idan imencari itahu itentang isebuah iperistiwa. iManfaat iselanjutnya, iyaitu 

ianak iusia idini iberada ipada imasa ipra ioperasional iyang imemiliki ikarakteristik irasa 

iingin itahu iyang itinggi. iBeberapa imanfaat idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa iproses 

isains isangat ipenting ibagi ianak iusia idini idalam ipengenalan iakan ilingkungan 

isekitarnya. 

Pengembangan ipembelajaran isains iyang ibertujuan iterbentuknya 

iketerampilan iproses isains imembutuhkan icara iataupun imetode. iBerbagai imetode 

ibanyak idigunakan ioleh ipendidik iuntuk imengoptimalkan iberbagai iketerampilan 

ianak. iBeberapa imetode iyang idigunakan idapat ikita iketahui imelalui ibeberapa ihasil 

ipenelitian, iseperti iElmira, idimana ianak idilatih iuntuk imemiliki iketerampilan isains 

imenggunakan iaktivitas ipercobaan isedernaha idan ihasilnya ianak itidak imudah ibosan 

ipada ipembelajaran, iserta idapat imemiliki iketerampilan iproses isains
6
. iBegitu ipula 

idengan ihasil ipenilitian iSuryani iyang imenggunakan imetode ieksperimen iagar ianak 

imengulangi ikembali iapa iyang itelah idilakukan ioleh iguru, idan ihasilnya ibahwa 

imetode iekspeimen imemiliki ipengaruh iyang isangat isingnitif iterhadap iketerampilan 

iproses isains
7
. i iBeberapa imetode iyang idilakukan idi iatas idapat idiketahui ibahwa 

                                                             
6
Elmira Ratna Sari, Studi Deskriptif Pengembangan Keterampilan Proses Sains Anak Usia 

Dini, (Lampung:2016), 22. 
7
Intan Suryani, Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses Sains Anak, 

(Jakarta:Dapertemen Pendidikan:2015), 7. 
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idalam imengembangkan iketerampilan iproses isains isangat idibutuhkan iketerlibatan 

isecara iaktif ipesrta ididik idalam ipembelajaran. iKeterampilan itersebut iakan 

imemberikan ipengalaman isecara inyata iyang iakan imampu imembuat ianak 

imemahami idan imemiliki ikecakapan iataupun iketerampilan. i 

Lingkungan isekitar iyang iberagam iharuslah imulai idikenalkan ipada ianak 

isejak idini. iMengingat ipembelajaran isains ianak ibersifat isederhana, imaka isalah isatu 

imateri iyang imudah idan idekat idengan ianak iyang idapat idiajarkan, iiyalah iair. iAir 

isangat ierat idengan ikehidupan isehari-hari ianak isehingga iakan imudah 

imenghubungkan idengan ikehidupan isehari-hari. iSebagaimana iyang idikutip ioleh 

iFadillah ibahwa ianak iusia i3-6 itahun imemiliki imateri iajar ipengetahuan ialam 

imengenai ibenda iyang ibersifat ifisik, ikehidupan, ihingga ibumi
8
. iBerdasarkan 

ipendapat itersebut imenekankan ikembali ibahwa imateri iyang iberupa iobjek, ifisik, 

isehingga itepat iuntuk idiimplementasikan idalam ipembelajaran isains. 

Sederhananya iproses ipembelajaran isains itersebut itidak imembuat isebuah 

iproses ipembelajaran ijuga imenjadi isederhana iatau itidak iterfasilitasi idengan ibaik. 

iImplikasinya iialah ibagaimana isebuah ipembelajaran iatau imetode idalam iproses 

ipendidikan imampu imengoptimalkan iperkembangan iatau ikecakapan ihidup ianak. 

Keadaan itersebut ibertolak ibelakang idengan ikeadaan ipembelajaran idi 

ikelompok iA iRaudhatul iAthfal iAngkasa iyang ibanyak imelakukan ipembelajaran 

ibersifat iklasikal idan itidak ijarang ianak imenerima isecara ipasif ipembelajaran iyang 

iada. iHal itersebut iterlihat isaat ianak-anak ihanya imengerjakan isecara ikontinu ilembar 

ikerja iyang idilakukan isebanyak itiga ikali idalam isatu ihari ipembelajaran. iHal itersebut 

itidak ilain idisebabkan ioleh ipenekanan ipada iproses imembaca, imenulis, idan 

                                                             
8
M Fadillah,at.al, Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:Kencana,2014), 90. 
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imenghitung iyang imenjadi ituntutan ibanyak ipihak. iDisela ipembelajaran imembaca, 

imenulis, idan imenghitung itidak idapat idipungkiri iguru ijuga imengajarkan 

ipembelajaran isesuai itema, ibegitu ipula idengan ipembelajaran ibertema iair. 

iPembelajaran itersebut ihanya idilakukan idengan imenjelaskan iair imelalui ilembar 

ikerja iyang ikemudian idilanjutkan idengan imengerjakan ilembar ikerja itersebut, itidak 

iada iketerlibatan iaktif ianak idalam imembangun ipengetahuannya. iTidak iadanya 

ianak iaktif imembangun ipengetahuan itersebut, imembuat ianak ikurang iterlihat 

iketerampilan imengamati, imencoba idan imengkomunikasikan idalam isebuah iproses 

ipembelajaran
9
. 

Dengan imelakukan ipengembangan ipada ikemampuan isains idapat imengajak 

ianak iuntuk iberpikir ikritis, ikarena idengan isains ianak itidak ibegitu isaja imenerima 

iatau imenolak isesuatu. iMereka imengamati, imenganalisis idan imengevaluasi 

iinformasi iyang iada ipercobaan iyang idilakukan ianak-anak idapat imengembangkan 

ikemampuan isainsnya
10

. 

Ada ibanyak imetode iyang idapat idigunakan idalam ipembelajaran idi iPAUD 

iyaitu imetode ibermain, ipemberian itugas, itanya ijawab, ikaryawisata, ibercerita, 

ieksperimen, iproyek idan ipemberian itugas. iMetode ieksperimen iadalah isuatu 

imetode ipembelajaran idengan ipraktek ilangsung iyang idapat imenunjukkan iaktivitas 

idan irasa iingin itahu ianak. iSelain iitu, imetode ieksperimen imerupakan ipintu 

imemasuki idunia isains. iMelalui imetode iini, ianak iakan ilebih imudah imengerti idan 

imemahami itentang isains. iBereksperimen isangan iperlu idilakukan iagar ianak idapat 

imenggali ipengetahuan idan imengembangkan ikemampuan iyang iada ipada idiri ianak. 

                                                             
9
Hasil Observasi yang dilakukan pada tanggal 8 januari 2020 pada pukul 07.00-selesai 

10
5 Kamtini, Mesrah Khairani, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan 

Sains Anak Usia 5-6 Tahin Di TK Salsa Percut Sei Tuan”, Jurnal Usia Dini Vol. 4 No. 

2, 2018, Hal 33. 
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Sains iadalah ipengetahuan iyang isistematis iatau itersusun isecara iteratur, 

iberlaku iumum, idan iberupa ikumpulan isuatu ihasil iobservasi idan ieksperimen i(Carin 

idan iSund idalam iAtmojo, i2013: i1). iMateri ipengenalan isains iyang isesuai iuntuk 

ianak iTK iatau iprasekolah i(usia i4-6 itahun) iantara ilain i: i1) imengenal igerak, imisal i: 

imengelinding idan ibentuk ibenda i2) imengenal ibenda icair i3) imengenal itimbangan i4) 

ibermain igelembung isabun i5) ipencampuran iwarna i6) iproses ipertumbuhan i7) 

ipercobaan idengan imagnit idan ilain-lain. 

Sains iatau iilmu ipengetahuan ialam iadalah iilmu iyang ipokok ibahasanya 

iadalah ialam idengan isegala iisinya i(Atmojo, i2013: i1), ipengertian isains iyang 

idikemukakan idalam i“a ireport iby ithe inational iresearch icouncil istated ithat iscience 

iwas ia iprocess irelated ito iinquiry iand iin ithis iprocess, ithat iteacher iplayed ian 

iimportant irole iin iorganizing ilearning iexperiences iin iorder ito isupport ichildren’s 

iability ito iundertake iscientific iinquiry” i(Jones iet ial idalam iOzturk idan iFeyza, i2011). 

iDengan ikata ilain idari isebuah ilaporan iriset inasional iCouncil imenyatakan ibahwa 

iilmu ipengetahuan i(sains) iadalah iproses iyang iberkaitan idengan ipenyelidikan idan 

idalam iproses iini, iguru imemiliki iperan ipenting idalam imengatur ipengalaman ibelajar 

idalam imengembangkan ikemampuan ianak iuntuk imelakukan ipenyelidikan iilmiah. 

Dari ibeberapa ipendapat idi iatas idapat idiambil ikesimpulan isains iadalah iilmu 

ipengetahuan iyang imempelajari itentang ialam idengan isegala iisinya idisusun isecara 

isistematis idari ihasil ipengamatan idan ieksperimen. 

Pengembangan ikognitif iadalah isuatu iproses iberpikir iberupa ikemampuan 

iutuk imenghubungkan, imenilai, idan imempertimbangkan isesuatu i(Permendiknas, 

i207: i3). iPerkembangkan ikognitif ijuga idapat idimaknai isebagai ikemampuan iuntuk 

imemecahkan imasalah iatau iuntuk imenciptakan ikarya iyang idihargai idalam isuatu 



7 
 

ikebudayaan. iPiaget iyakni iada iempat itahap iperkembangan ikognitif iyaitu i: 

isensorimotor, ipraoperasional, ioperasional ikonkret, idan ioperasional iformal 

i(Santrock, i2007: i245). iAnak iTK imemasuki itahapan ipraoperasional. 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas idiharapkan idengan ipenerapan imetode 

ieksperimen idalam ipembelajaran isains idapat imeningkatkan ikemampuan ikognitif 

ianak. iDengan ipenerapan imetode ieksperimen ianak imemperoleh ipengalamn, 

ipemahaman, idan ipemecahan imasalah idengan imembuktikan isendiri ikebenarannya. 

Masalah iitu itentu iharus idi iatasi idengan ipenyediaan idan ipengaplikasian 

isebuah istrategi iataupun imetode iyang isesuai, ikarena iketerampilan isains iakan 

isangat ibermanfaat ibagi ianak idalam imemahami iperistiwa iataupun ikejadian idi 

isekelilingnya. iSalah isatu icara iuntuk imemfasilitasi ianak ibelajar idari ipengalaman 

idan ianak imampu imemiliki ipenguasaan iproses isains, iyakni idengan imetode 

ieksperimen. iBerdasarkan ipemaparan idan ipenjelasan idi iatas imaka ipeneliti 

imelakukan isebuah ipenelitian iyang iberjudul i“Pengaruh iMetode iEksperimen 

iTerhadap iKeterampilan iProses iSains iAnak iKelompok iB iRA iAngkasa 

iJl.StarbanPolonia” 

 

 

 

 

B.  iIdentifikasi iMasalah 

Berdasarkan idari iuraian ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka idapat 

idiidentifikasi ibeberapa imasalah isebagai iberikut i: 

1. Strategi ipembelajaran iyang idigunakan icenderung iberpusat ipada iguru. 
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2. Penggunaan imedia ipembelajaran ipada ipembelajaran isains ihanya 

imenggunakan imedia igambar imelalui ibuku imajalah ianak idan imenggunakan 

ipapan itulis. 

3. Pembelajaran isains imasih icenderung imelalui ikegiatan iberceramah, idan 

ipemberian itugas iseperti ikegiatan imenulis, iberhitung, imenggambar, idan 

imewarnai. 

C. Batasan iMasalah 

Berdasarkan iidentifikasi imasalah idi iatas, ipeneliti imembatasi imasalah ipada 

ipenelitian iini, iyakni i: ikemampuan isains idalam iproses isains imeliputi, ikemampuan 

imengamati, imengkasifikasi, imengkomunikasikan idan ipenggunaan ialat idan 

ipengukuran. iAdapun istrategi iyang idigunakan ijuga ipeneliti ibatasi iyakni idengan 

imenggunakan istrtegi imetode ieksperimen. iSehingga ipenelitian iini idibatasi idengan 

ihanya imeneliti ikemampuan iproses isains iamak idengan imenggunakan imetode 

ieksperimen ipada ikelompok iB iusia i5-6 itahun idi iRA iAngkasa. 

D. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, imaka idapat idirumuskan imasalah idalam 

ipeneliti iini, iyaitu isebagai iberikut i: 

1. Bagaimana iketerampilan iproses isains isebelum ipenerapan imetode 

ieksperimen? 

2. Bagaimana iketerampilan iproses isains isesudah ipenerapan imetode 

ieksperimen? 

3. Bagaimana ipengaruh imetode ieksperimen iterhadap iketerampilan iproses 

isains? 

E.  iTujuan iPeneliti 
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Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas idapat idi iketahui itujuan ipenelitinan iini, 

iyaitu isebagai iberikut i: 

1. Untuk imengetahui iketerampilan iproses isains isebelum ipenerapan imetode 

ieksperimen. 

2. Untuk imengetahui iketerampilan iproses isains isesudah ipenerapan imetode 

ieksperimen. 

3. Untuk imengetahui ipengaruh imetode ieksperimen iterhadap iketerampilan 

iproses isains ianak ikelompok. 

F. Manfaat iPeneliti 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan ibermanfaat i: 

1. Manfaat iTeoritis 

a. Sebagai itambahan ikhasanah iilmu imengenai ipenggunaan imetode 

ieksperimen iuntuk ipengajaranpengetahuan isains iank ikelompok iB. 

b. Sebagai itambahan ipengetahuan iakan ipentingnya ipengajaran isains iyang 

idilakukan idengan ipelaksanaan ipembelajaran iyang imelibatkan isiswa 

isecara iaktif. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iguru, iguru idiharapkan imengembangkan ipengetahuan isains 

isebagai isalah isatu iaspek iperkembangan ikognitif idalam iberbagai 

imetode iyang ibervariasi, iagar ianak itidak icepat imerasa ibosan 

b. Bagi ianak, idiharapkan isemua ianak idapat imelakukan iketerampilan isains 

isehingga imenimbulkan ikognitif ipada imasing-masing ianak. 

c. Bagi ipeneliti, imemberikan ipemahaman iserta iwawasan idengan 

imengembangkan iketerampilan iproses isains idengan imenggunakan 

imetode ieksperimen. 
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d. Bagi isekolah, isebagai ibahan iatau imetode iyang idapat imeningkatkan 

iketerampilan ianak iterkhusnya idapat imeningkatkan iketerampilan isains 

ianak. 
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BAB iII 

KAJIAN iTEORITIS 

A. Kerangka iTeori i 

1. Hakikat iAnak iUsia iDini 

a. Pengertian iAnak iUsia iDini 

Anak iadalah igenerasi ipenerus ibangsa isehingga ikehadirannya 

idinantikan, ipertumbuhan idan iperkembangannya idiperhatikan, idan 

ipencapaian icita-citanya ibegitu idiharapkan iagar idapat imenjadi iinsan iyang 

iberguna idalam ilingkungan ikeluarga, ilingkungan isekolah, ilingkungan 

imasyarakat imaupun inegara isecara ikompleksitas.
11

 

Anak iusia idini iadalah ianak iyang ibaru idilahirkan isampai iusia i6 itahun. 

iUsia iini imerupakan iusia iyang isangat imenentukan idalam ipembentukan 

ikaraktrer idan ikepribadian ianak. iUsia idini imerupakan iusia idimana ianak 

imengalami ipertumbuhan idan iperkembangan iyang ipesat. iUsia idini idisebut 

idengan iusia iemas i(golden iage).
12

Menurut iBredekamp iseorang iahli 

ipendidikan ianak iusia idini imenyatakan ibahwa ianak iusia idini iadalah ianak 

iusia i0-8 itahun.
13

 iPendapat iini isejalan idengan iyang idikemukakan ioleh 

iSuryadi idan iDahlia ibahwa ianak iusia idini iadalah isosok iindividu iyang 

isedang imenjalani isuatu iproses iperkembangan idengan ipesatdan 

                                                             
11

Maisarah (2018). Matematikadan Sains Anak Usia Dini. Medan: Akasha Sakti, h. 9. 
12

Khadijah, (2016), Pendidikan Prasekolah, Medan: Perdana Publishing, h. 3. 
13

Masganti, sitorus, (2015), Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, Medan: Perdana 

Publishing, h. 5. 
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ifundamental ibagi ikehidupan iselanjutnya, ianak iusia idini iberada ipada 

irentang iusia i0-8 itahun. i
14

 

Ada iberbagai ikajian itentang ihakikat ianak iusia idini iyang idikemukakan ioleh 

iBredecamp idan iCoople, iBrener, iserta iKellough, idalam ikhadijah idiantaranya iyaitu, 

ianak ibersifat iunik,anak imengekspresikan iperilakunya irelatif ispontan, ianak ibersifat 

iaktif idan ienergik, ianak iitu iegosentris, ianak imemiliki irasa iingin itahu iyang ikuat idan 

iantusias iterhadap ibanyak ihal, ianak ibersifat ieksploratif idan iberjiwa ipetualang, ianak 

iumumnya ikaya idengan ifantasi, ianak isenang idengan ihal-hal iimajinatif, ianak imasih 

imudah ifrustasi, ianak imasih ikurang ipertimbangan iketika ibertindak,anak imemiliki 

idaya iperhatian iyang ipendek, imasa ianak imerupakan imasa ibelajar iyang ipaling 

ipotensial, ianak isemakin imenunjukkan iminat ikepada iteman.
15

 

Setiap ianak iadalah iindividu iyang iunik, ikarena imasing-masing ianak i 

imemiliki ikarakteristik iyang iberbeda iantara isatu isama ilainnya. iOleh ikarena iitu 

isetiap ianak itidak iboleh idiperlakukan isama idengan iyang ilainnya. iMaka iorang 

idewasa ihendaklah ilebih idapat imemahami isetiap ianak isekaligus idengan 

ikarakteristiknya.
16

 iAnak idipandang isebagai iindividu iyang ibaru imulai imengenal 

idunia, iia ibelum imengetahui itata ikrama, isopan isantun, iaturan, inorma, ietika idan 

iberbagai ihal itentang idunia, iia ijuga isedang ibelajar iberkomunikasi idengan iorang 

ilain idan ibelajar imemahami iorang ilain, ianak iperlu idibimbing iagar imemahami 

itentang idunia idan ijuga iisinya. iIa ijuga iperlu idibimbing iagar imemahami iberbagai i 

                                                             
14

Sermal Pohan, (Editor: Asrul dan Ahmad Syukri Sitorus), (2016). Strategi Pendidikan 

Anak Usia Dini Dalam Membina Sumber Daya Manusia Berkarakter, Medan: Perdana 

Publishing, h. 221. 
15

Khadijah, (2016), Pendidikan Prasekolah, Medan: Perdana Publishing,  h. 6-8. 
16

Khadijah, (2016), Pendidikan Prasekolah....., h. 4-5. 
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fenomena ialam idan idapat imelakukan iketerampilan-keterampilan iyang 

idibutuhkan iuntuk ihidup idi imasyarakat i.
17

 

Di idalam iAl-Qur’an iAllah itelah imenjelaskan ibahwa imembimbing ianak 

iadalah ihal iyang isangat ipenting iyakni idalam iQS iAn-Nisa iayat i9, isebagai iberikut: 

شََ
ۡ
يَخ

ۡ
رًِنiََ وَل

َّ
ىiَۡ ٱل

َ
iَ ل

ْ
ىا

ُ
سَك

َ
فِهِمiَۡ مِنiَۡ ت

ۡ
ل
َ
iَ خ

 
ت يَّ زِّ

ُ
فًاi ذ iَ ضِعََٰ

ْ
ىا

ُ
اف

َ
يۡهِمiَۡ خ

َ
iَ عَل

ْ
قُىا يَتَّ

ۡ
ل
َ
هiََ ف

َّ
iَ ٱلل

ْ
ىا

ُ
يَقُىل

ۡ
 i وَل

َ
 

ىۡل
َ
 )٩(i سَدًِدًاi ق

Artinya: i“Dan ihendaklah itakut ikepada iAllaah iorang-orang iyang 

iseandainya imeninggalkan idibelakang imereka ianak-anak iyang ilemah, iyang 

imereka ikhawatir iterhadap i(kesejahteraan) imereka. iOleh isebab iitu 

ihendaklah imereka ibertakwa ikepada iAllah idan ihendaklah imereka 

imengucapkan iperkataan iyang ibenar”. i(QS. iAn-Nisa:9)
18

 

 Quraish ishihab imenafsirkan ibahwa ikandungan iayat iQS. iAn-Nisa iayat i9 iini 

iberpesan ikepada iumat iislam iagar imenyiapkan igenerasi ipenerus iyang iberkualitas 

isehingga ianak imampu imengaktualisasikan ipotensinya isebagai ibekal ikehidupan 

idimasa imendatang.
19

 iOleh ikarena iitu, isetiap ianak iharus idibimbing idengan isebaik-

baiknya, iagar ianak ilebih iterarah idalam imenjalani ikehidupan isehari-hari. i 

Berdasarkan ipernyataan idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa ianak iusia idini 

iadalah iindividu iatau ianak iyang iberusia i0-6 iatau i0-8 itahun iyang imengalami iproses 

ipertumbuhan idan iperkembangan idengan ipesat iyang imembutuhkan ibimbingan i 

                                                             
17

Khadijah, (2015), Media Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, h. 4. 
18

Soenarjo, (2003), Al Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Departemen Agama RI, h. 237. 
19

M. Quraissh Shihab, (2002), Tafsir Al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, h. 355. 
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dengan isebaik-baiknya isebagai ipondasi iawal ibagi ipertumbuhan idan 

iperkembangan ianak iselanjutnya. i 

b. Pendidikan iAnak iUsia iDini 

Jamaris idalam iRusydi imenjelaskan ipendidikan imerupakan iusaha iyang 

idilakukan isecara isadar idalam irangka imembimbing idan imengarahkan 

iperkembangan ianak ike iarah idewasa. iDewasa iartinya ianak ibertanggung ijawab 

iterhadap idirinya, ikeluarganya, imasyarakatnya, ibangsa idan inegaranya. 

iSelanjutnya ibertanggung ijawab iterhadap isegala iresiko idari isesuatu iyang itelah 

imenjadi ipilihannya.
20

 

Setiap ianak iharus imendapatkan ipendidikan iyang ibaik iagar idapat 

imengoptimalkan ipertumbuhan idan iperkembangan ianak. iDengan iadanya 

ipendidikan, ianak idapat imengembangkan ipotensi iyang idimilikinya iserta 

imeningkatkan ikecerdasan isesuai idengan iminat idan ibakatnya. iOleh ikarena iitu, 

iuntuk imengembangkan ipotensi idan ikecerdasan ianak, iserta imencapai 

iperkembangan ianak ike iarah idewasa, ipendidikan idapat idiberikan isejak idini 

idan ianak idapat imengikuti ipendidikan ianak iusia idini. 

Berdasarkan iUndang-undang i(UU) iNomor i20 iTahun i2003 itentang 

iSistem iPendidikan iNasional iBab iI ipasal i1 ibutir i14 idinyatakan, i“Pendidikan 

ianak iusia idini iadalah isuatu iupaya ipembinaan iyang iditujukan ikepada ianak 

isejak ilahir isampai idengan iusia i6 itahun iyang idilakukan imelalui ipemberian 

irangsangan ipendidikan iuntuk imembantu ipertumbuhan idan iperkembangan i 

                                                             
20

Rusydi Ananda (2016). inovasi Pendidikan, Medan:CV. Widya Puspita, h. 3. 
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jasmani idan irohani iagar ianak imemiliki ikesiapan idalam imemasuki 

ipendidikan ilanjut.
21

 

Ajaran iagama iIslam ijuga imendukung ipentingnya ipendidikan ianak iusia idini, 

isebagaimana isabda inabi iSAW: 

نَا
َ
ث نَاi آدَمiَُ حَدَّ

َ
ث بِيi ابْنiَُ حَدَّ

َ
iَ أ ب 

ْ
هْسِيiَِّ عَنiَْ ذِئ بِيi عَنiَْ الزُّ

َ
iَ أ

َ
مَت

َ
حْمَنiَِ عَبْدiَِ بْنiَِ سَل بِيi عَنiَْ السَّ

َ
 أ

iََي زَض ِ
َ
هiَُ هُسَيْسَة

َّ
الiََ عَنْهiَُ الل

َ
الiََ ق

َ
i ق

بِيَُّ ىi النَّ
َّ
هiَُ صَل

َّ
يْهiَِ الل

َ
مiََ عَل

َّ
iَ وَسَل لُّ

ُ
iَ ك ىد 

ُ
دiَُ مَىْل

َ
ىل ًُ

 iى
َ
سَةiَِ عَل

ْ
فِط

ْ
 ال

iَُبَىَاه
َ
أ
َ
وiَْ ف

َ
دَانِهِأ سَانِهiَِ يُهَىِّ نَصِّ ًُ

 iَْو
َ
سَانِهiَِ أ مَجِّ ًُ

 iَِل
َ
مَث

َ
بَهِيمَتiَِ ك

ْ
تَجiَُ ال

ْ
ن
ُ
iَ ت

َ
بَهِيمَت

ْ
سَيiَ هَلiَْ ال

َ
 جَدْعَاءi فِيهَاi ت

Artinya: iTelah imenceritakan ikepada ikami iAdam itelah imenceritakan ikepada 

ikami iIbnu iAbu iDza'bi idari iAz iZuhriy idari iAbu iSalamah ibin i'Abdurrahman idari 

iAbu iHurairah iradliallahu i'anhu iberkata; iNabi iShallallahu'alaihiwasallam ibersabda: 

i"Setiap ianak idilahirkan idalam ikeadaan ifithrah. iKemudian ikedua iorang ituanyalah 

iyang iakan imenjadikan ianak iitu imenjadi iYahudi, iNashrani iatau iMajusi 

isebagaimana ibinatang iternak iyang imelahirkan ibinatang iternak idengan isempurna. 

iApakah ikalian imelihat iada icacat ipadanya?” i(HR. iBukhari)
22

 

Hadist idiatas imenjelaskan ibahwa iRasulullah imenganjurkan iagar isenantiasa 

imemberikan ipendidikan ibaik iitu i ipendidikan iagama imaupun iitu ipendidikan iumum 

isejak idini, iagar ianak imemiliki ipengetahuan, ipengalaman, isikap idan iketerampilan. 

 

Pendidikan ianak iusia idini iadalah iinvestasi ibesar ibagi ikeluarga idan ijuga 

ibangsa. iSebab ianak-anak iadalah igenerasi ipenerus ikeluarga idan ibangsa. iAlangkah 

                                                             
21

Menteri Pendidikan Nasional (2009). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 

Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Menteri Pendidikan Nasional, 
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ibahagianya ikeluarga iyang imelihat ianak-anaknya iberhasil ibaik idalam ipendidikan, 

imasyarakat, imaupun ididalam ikeluarganya. iDemikian ijuga ibangsa iini isangat 

imembutuhkan imanusia-manusia iyang itumbuh idengan ikarakter iyang ibaik isehingga 

idapat ihidup imakmur idan itentram. iDengan iadanya ipendidikan ianak iusia idini imaka 

idiharapkan idapat imengembangkan iseluruh ipotensi ianak.
23

 

Dari ibeberapa ipemahaman imengenai ipendidikan ianak iusia idini i(PAUD) 

idapat idipahami ibahwa ipendidikan ianak iusia idini iadalah isuatu iupaya ipemberian 

ipendidikan ipada ianak iusia i0-6 itahun iagar idapat i imengembangkan ipotensi-potensi 

ipada idiri ianak, ikarena iseorang ianak idiibaratkan iseperti ikertas iputih iyang ikosong 

idan ilingkungan ipendidikan ilah iyang iakan imemberikan iwarna-warna iserta 

igoresan-goresan itinta ipada ikertas itersebut. 

c. Aspek iPerkembangan iAnak iUsia iDini 

 Perkembangan idalam ibahasa iInggris idisebut idevelopment. iSantrock 

imengartikan i“development iis ithe ipattern iof ichange ithat ibegins iat iconception iand 

icontinues ithrough ithe ilife ispan”, iperkembangan iadalah ipola iperubahan iyang 

idimulai isejak imasa ikonsepsi idan iberlanjut isepanjang ikehidupan.24 

 Lingkup iperkembangan ipada ianak iusia idini iyang idijelaskan idalam 

iPeraturan iMenteri iPendidikan idan iKebudayaan iRepublik iIndonesia iNomor i137 

iTahun i2014 itentang iStandar iNasional iPendidikan iAnak iUsia iDini ibab iIII ipasal i7 

ibutir i3, imeliputi ienam iaspek iperkembangan, iyakni inilai imoral idan iagama, i 
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kognitif, ibahasa, ifisik imotorik, isosial iemosional, idan iseni
25

. iSetiap ianak imemiliki 

iperkembangan iyang iberbeda-beda, iyang idisebabkan ioleh ifaktor iinternal imaupun 

ifaktor ieksternal. iAkan itetapi imeskipun iperkembangan itiap ianak iberbeda itetapi 

imasih ibisa idiidentifikasi iberdasarkan ikarakteristik iperkembangan isecara iumum. 

iBegitu ijuga iuntuk iperkembangan ikognitif, imasing-masing ianak iakan imemiliki 

iperkembangan ikognitif iyang iberbeda-beda. iPerkembangan ikognitif ianak idapat 

idiartikan isebagai ikemampuan idalam iberpikir iuntuk imemecahkan isuatu imasalah, 

iserta ikemampuan ianak iuntuk imengingat iinformasi iyang itelah ididapatnya ilalu 

idiaplikasikan idalam ikehidupan isehari-hari. i 

 Perkembangan ikognitif idiklasifikasikan imenjadi i7 ipengembangan, 

idiantaranya ipengembangan iauditory, ipengembangan ivisual, ipengembangan itaktil, 

ipengembangan ikinestetik, ipengembangan iaritmatika, ipengembangan igeometri, 

idan ipengembangan isains ipermulaan.
26

 

 Adapun imenurut iperaturan imenteri iPendidikan inasional inomor i58 itahun 

i2009, ibidang iperkembangan ikognitif ianak iterbagi imenjadi i3 iyakni i1)pengetahuan 

iumum idan isains; i2) ikonsep ibentuk, iwarna, iukuran idan ipola; i3)konsep ibilangan, 

ilambang ibilangan idan ihuruf.
27

. 

 Berdasarkan iuraian idiatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa isetiap ianak 

imemiliki iperkembangan iyang iberbeda-beda, ibegitu ijuga iperkembangan ikognitif, 

ihal itersebut idisebabkan ioleh ifaktor-faktor iinternal iyaitu ifaktor idari idalam idiri i 
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anak, idan ifaktor ieksternal iyaitu ifaktor idari iluar idiri ianak iyang idapat iberupa 

ilingkungan. 

2. Keterampilan iSains 

a. Pengertian iketerampilan iproses isains 

Keterampilan isains iterdiri idari idua ikata, iyakni iketerampilan idan isains. 

iKeterampilan iadalah isesuatu iyang idilakukan iuntuk imencapai isembuh itujuan. 

iSebagaimana iyang idikutip ioleh iPrastowo, ibahwa iketerampilan iadalah ikegiatan 

iyang idilakukan idengan ikoordinasi idan imanipulasi iinformasi iuntuk imencapai 

itujuan itertentu. iKonsep iyang isama ijuga idijelaskan ioleh iSyah, ibahwa 

iketerampilan iialah isebuah idaya iuntuk imelakukan ikegiatan iyang iterdiri idari 

igerakan imotorik idan ifungsi ikognitif iuntuk imencapai isebuah itujuan
28

. i 

Berasal idari ipendapat idi iatas idapat idisimpulkan iketerampilan iadalah isebuah 

idaya iuntuk imelakukan icara iatau ikegiatan iyang imelalui iproses imotorik idan 

iberdasarkan iinformasi iatau ifungsi ikognitif. i 

Sains imenurut ibahasa iberasal idari ibahasa ilatin, iscientia iyang iberarti 

ipengetahuan. iKonsep itersebut isesuai iyang idikutip ioleh iNugraha, ibahwa iSains 

iadalah isuatu ibidang iilmu iyang iberhubungan idengan ialam iseperti ifisika, ikimia 

idan ibiologi. iKhadijah ipun imengatakan isains iadalah iilmu ipengetahuan iyang 

iberisikan iteori idan idiperoleh idari ipengamatan idan ipenelitian
29

. iSenada idengan 

ipendapat itersebut, iSebagaimana iyang idikutip ioleh iNugraha, ibahwa isains iadalah 

iseperangkat ipengetahuan iyang icara imemperolehnya imenggunakan i 
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pengamatan iyang imendalam. iBeberapa ipendapat itantang isains idi iatas 

ikesimpulan iyang isaya itemukan iyaitu ibahwa isains iadalah ipengetahuan iyang 

iberhubungan idengan ialam idan iisinya, iyang ididasarkan ioleh iproses ipenelitian 

iatau ipercobaan. 

Sains idalam idimensi ipengkajiannya iterbagi imenjadi itigaSains idalam 

idimensi ipengkajiannya iterbagi imenjadi itiga, isalah isatunya iialah isains idimensi 

iproses. iMenurut iNugraha isains isuatu iproses iadalah imetode iuntuk imendapatkan 

ipengetahuan
30

. iSains idalam idimensi iproses iadalah iproses iyang imenggunakan 

imetode iilmiah iuntuk imendapatkan iproduk isains. iBeberapa ipenjelasan idi iatas 

idapat idi isimpulkan ibahwa iproses idalam isains iadalah icara idimana iseseorang 

iuntuk imengungkap isains iatauproduknya imelalui iproses iilmiah. iAdapun iproses 

iilmiah itersebut, iyakni imengamati, imenjelaskan, imenarik ikesimpulan idan 

isebagainya. 

Beberapa ipendapat idi iatas imengenai ipengertian iketerampilan, isains idan 

iproses idalam isains idapat idisintesiskan, ibahwa iketerampilan iproses isains iadalah 

idaya iyang idimiliki ioleh iseseorang iuntuk imemperoleh ipengetahuan iyang 

iberhubungan idengan ialam imelalui iproses iilmiah, iseperti imengamati, imenanya, 

imenjelaskan, imenarik ikesimpulan idan isebagainya. 

Keterampilan iproses isains, isebagai isebuah iketerampilan iyang imenjadi 

itarget ipengembangan idalam ipendidikan, iberada idalam iaspek iperkembangan i 

kognitif. iAnak iusia i4-6 itahun imemiliki ibeberapa ikarakter iyakni idapat 

imengenal isebab iakibat idan imampu imelakukan iuji icoba isederhana. 
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iPerkembangan ikognitif ianak iusia i3-6 itahun, iyakni idapat imemahami ikonsep 

ijika ihaus iatau iapa iyang iharus idilakukan iketika ihujan, idan idapat imenjelaskan 

imengapa iseseorang iharus imemiliki ipakaian, imobil idll, iserta imampu 

imenceritakan igagasan iutama idalam isebuah icerita. iBerdasarkan ibeberapa 

ipenjelasan idi iatas idapat idikatakan ibahwa ianak iusia idini ipada irentang iusia i3-6 

itahun imemiliki iketerampilan iuntuk iberpikir ilogis idanmampu imemecahkan 

imasalah isederhana iserta imampu imengungkapkan iapa iyang imenjadi 

ipemikirannya. iKonsep itersebut idapat imenjelaskan ipula ibahwa ianak iusia idini 

imemiliki ikarakteristik iyang imerujuk ipada iketerampilan iproses isains idan 

iyangkemudian idapat idipahami ibahwa, iketerampilan iproses isains iadalah ibagian 

idari iaspek iperkembangan ikognitif. 

Sebagai isalah isatu ibagian idari iperkembangan ikognitif, iketerampilan isains 

idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor idalam iproses ipengembangannya, iyakni ifaktor 

iketurunan idan ilingkungan. iHal iini isesuai idengan ipendapat iKhadijah, ibahwa 

iperkembangan ikognitif idipengaruhi ioleh ifaktor ihereditas idan ilingkungan
31

. 

iFaktor ilingkungan itersebut isalah isatunya iialah isekolah, idimana idalam 

ilingkungan isekolah idapat imenyediakan ilingkungan ibelajar iyang idapat imemberi 

iruang iagar ianak iterlibat iaktif idalam ipembelajaran. iPenyediaan ilingkungan 

ibelajar idapat idilakukan idengan ipengaplikasian imetode i 

pembelajaran. iSebagaimana ipendapat iKhadijah, ibahwa imetode 

ipembelajaran iadalah icara iyang idigunakan ioleh iguru idalam imengatur 

ipembelajaran iagar itujuan ipembelajaran itercapai. i iPemaparan idi iatas idapat 

idipahami ibahwa idalam ipembelajaran iyang imenempatkan iketerampilan isains 
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isebagai itujuan iakhir ipembelajaran, imaka idapat idilakukan idengan imetode 

ipembelajaran. 

b. Tujuan iPengembangan idalam iKeterampilan iProses iSains 

Pengembangan iketerampilan isains idilakukan idalam ipembelajaran isains 

iyang imemiliki ibeberapa itujuan ibagi ianak iusia idini. iMenurut iNugraha itujuan 

ipengembangan isains itersebut, iyakni isebagai iberikut: i 

1) Anak iakan imemahami ikonsep isains idan ihubungannya idengan ikehidupan 

isehari-hari. 

2) Membantu imeletakkan iaspek-aspek iyang iterkait idengan iketerampilan 

iproses iyang imembuat ipengetahuan itentang ialam ipada ianak idapat 

iberkembang. i 

3) Menumbuhkan iminat iuntuk imengeksplorasi ilingkungan idan ikejadian-

kejadian iyang iada. i 

4) Mengembangkan irasa iingin itahu, iterbuka, ibekerja isama, imandiri idalam 

ikehidupannya. 

5) Membantu ianak iagar ianak idapat imenerapkan ikonsep isains iuntuk 

imenjelaskan iperistiwa ialam idan imemecahkan imasalah isehari-hari. i 

6) Membantu ianak iagar imenggunakan iteknologi isederhana iuntuk 

imemecahkan imasalah isehari ihari. 

7) Membantu iagar ianak imemiliki irasa icinta idan imenyadari iakan ikeagungan 

iTuhan iyang imaha iEsa
32

. 
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Secara ilebih ilanjut iNugraha imenjelaskan itujuan iketerampilan iproses isains 

idalam ipengembangannya, iyakni ianak idapat imenguasai iketerampilan iyang 

idiperlukan iuntuk imengenal isains. iKeterampilan iakhir idari ihal itersebut iadalah 

ianak imampu imenguasai icara iuntuk imemahami iperistiwa idan imemecahkan 

imasalah. 

Konsep iyang isama idiutarakan ioleh iYus, ibahwa isains idengan iproses iakan 

imembuat ianak imemecahkan imasalah, iberpikir idan imengembangkan ikonsep 

iyang iberhubungan idengan ibenda idan iperubahannya idalam ikehidupan isehari-

hari
33

. iBerdasarkan ibeberapa ipendapat idi iatas idapat idisimpulkan itujuan 

ipengembangan iketerampilan isains, idimana isalah isatunya iialah iketerampilan 

iproses isains iialah isebagai iberikut: 

1) Membuat ianak imampu imemahami ilingkungan isekitar iyang 

iberhubungan idengan ialam 

2) Memfasilitasi idan imengembangkan isifat ianak iyang imemiliki irasa iingin 

itahu idan isuka ibereksplorasi. 

3) Lebih ilanjut imembuat ianak idapat imemecahkan imasalah iseharihari. i 

4) Membuat ianak imampu imengembangkan ipengetahuannya idengan 

iteknologi isederhana iyang iberkaitan idengan ikehidupan isehari-hari. 

5) Membuat ianak imemahami, ibahwa ialam iadalah iciptaan iTuhan iyang 

ipatut idisukuri, isehingga iakan itimbul irasa icinta ipada ialam isekitar. 

c. Keterampilan iProses iSains iyang idikembangkan 

Keterampilan iproses isains iterdiri idari ibeberapa iaktivitas iilmiah, iyang iyang 

idikembangkan imelalui ipembelajaran isains. iBeberapa iaktivitas itersebut, iyakni 
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imengamati, imenjelaskan, imenggolongkan, imengukur, imeramalkan, 

imengumpulkan idata idan imenarik ikesimpulan. iAktivitas iilmiah itersebut 

idisesuaikan idengan ikarakteristik ianak iusia idini isebagaimana iyang idikutip ioleh 

iNugraha idan idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

1) Mengamati 

Keterampilan iatau iaktivitas iini imenuntut ipenggunaan ibeberapa iatau 

iseluruh idari ianggota ialat iindra. iSebagaimana ipendapat iRizema imengamati 

iadalah imenentukan isifat isuatu iobjek imenggunakan iindra.
34

Konsep iyang isama 

ijuga idiutarakan ioleh iFatonah, imengamati iadalah iproses imelakukan 

ipenyelidikan iyang imenggunakan iindra iataupun iperalatan ipendukung.
35

 

Beberapa ipendapat idi iatas idapat idisimpulkan imengamati iialah iaktivitas 

ipenggunaan iindra idalam ikegiatan ipembelajaran iyang idapat idilakukan idengan 

imembau, imelihat, imencicipi, imendengar, imeraba idan ilainnya. iBeberapa 

ikarakteristik idari iketerampilan imengamati iyang imenjadi isub iketerampilan 

itersebut, iyakni isebagai iberikut: 

a. Mengurutkan iberbagai iperistiwa. 

b. Dapat imemberikan iuraian itentang isesuatu ihal iatau ibenda. 

c. Mampu imelakukan iidentifikasi ipersamaan iatau iperbedaan isebuah ibenda 

iatau ibeberapa ihal. 

d. Mampu imelakukan iidentifikasi iciri isebuah ibenda iatau iperistiwa. 

e. Dapat imemasangkan iantara igambar idengan ideksripsi ibenda iatau itulisan. 

2) Menggolongkan 
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Menggolongkan iatau imengelompokkan iadalah iaktivitas 

imenghimpun ibeberapa ihal iatau ibenda iyang imemiliki iciri iatau isifat iyang 

isama. iSebagaimana iFatonah, imenggolongkan iadalah iketerampilan 

imemilih isuatu ibenda iberdasarkan ipersamaan iataupun iperbedaan isifat iatau 

iciri-ciri idari isebuah iobjek iataupun iperistiwa
36

. iKonsep iyang isama ijuga 

idipaparkan ioleh iRizema ibahwa imenggolongkan iadalah imengelompokkan 

isebuah iobjek iberdasarkan isifatnya. 

Berdasarkan idua ipendapat idi iatas idapat idisimpulkan iketerampilan 

imenggolongkan iadalah iketerampilan imengklasifikasikan isebuah ibenda 

iberdasarkan ipersamaan iataupun iperbedaan idengan isifat iatau iciri isebagai 

itolak iukurnya. i 

Menggolongkan ijuga iterdapat idalam iPeraturan iPemerintah iNo. i146 

itahun i2014, itertera isebagai iindikator idari ikompetensi idasar i3.6 idan 

i4.647
37

, iyakni imelakukan ikegiatan iyang imenunjukkan ianak imampu 

imengenal ibenda idengan imengelompokkan iberdasarkan isifat, iciri idan 

isebagainya. iAdapun iBeberapa ikarakteristik iatau isub iketerampilan idari i 

keterampilan imenggolongkan iatau imengelompokkan, iyakni isebagai 

iberikut: 

a. Mampu imenghimpun ibenda iatau iperistiwa. 

b. Dapat imengutarakan ialasan idari ipengelompokan. 
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c. Mampu imemberikan inama ikelompok isesuai iciri ibenda iatau iperistiwa. 

d. Mampu imendapatkan ialternatif ipengelompokan. 

e. Mampu imengurutkan ikelompok isesuai idengan ikarakteristik ibenda iatau 

iperistiwa isecara ikeseluruhan. 

3) Mengkomunikasikan 

Mengomunikasikan iadalah iaktivitas imengolah idata iagar idapat idipahami ioleh 

iorang ilain. iKegiatan iini idapat idilakukan idengan ilisan imaupun itulisan. iKonsep 

iyang isama ijuga idipaparkan ioleh iFatonah, ibahwa imengomunikasikan iialah 

iketerampilan imemberikan iinformasi iatau idata idalam ibentuk itulisan imaupun 

ilisan
38

. i 

Berdasarkan ipendapat idi iatas idapat idi isimpulkan ibahwa 

imengkomunikasikan iialah imenyalurkan iinformasi iide, ipernyataan imaupun 

ipertayaan idari isatu iorang ikepada iorang iyang ilain iatau idari ikelompok iyang isatu 

ikepada ikelompok iyang ilain. 

Mengkomunikasikan ijuga idapat idalam iPeratutan iPemerintah iNo. i146 itahun 

i2014, itertera isebagai iindikator idari ikompetensi idasar i3.8 idan i4.8 iyakni 

imengungkapkan ihasil ikarya iyang idibuatnya isecara ilengkap, iutuh iyang 

iberhubungan idengan ibenda iyang iada idi ilingkungannya. iAdapun iBeberapa i 

karakteristik idari iketerampilan imengomunikasikan iyang imenjadi isub 

iketerampilan itersebut, iyakni isebagai iberikut: 

a. Mampu imendiskusikan ihasil idari isebuah iaktivitas. 

b. Mampu imengungkapkan igagasan iataupun ipendapat. 

c. Mampu imenggunakan iberbagai iinformasi 
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d. Mampu imelaporkan isuatu iperistiwa iatau ikegiatan isecara irinci. 

4) Menggunakan iAlat idan iBahan 

 Keterampilan iini iadalah iketerampilan iuntuk imenggunakan ialat idan ibahan 

isecara ibenar. iKonsep iyang isama idipaparkan ioleh iFatonah, iketerampilan iini 

iialah iketerampilan iyang imemberikan ipengalaman isecara ilangsung iuntuk 

imenggunakan idan imemanfaatkan ialat iatau ibahan isesuai idengan ikegiatan 

ipercobaan. i
39

 

 Berdasarkan ipendapat itersebut idapat idipahami ibahwa iketerampilan 

imenggunakan ialat idan ibahan iialah iketerampilan iuntuk imemanfaatkan ialat idan 

ibahan isesuai idengan irancangan ipercobaan. iBeberapa ikarakteristik idari 

iketerampilan imenggunakan ialat idan ibahan, iserta iyang imenjadi isub 

iketerampilan itersebut, iyakni isebagai iberikut: 

a. Mampu imenentukan ialat iyang iakan idi igunakan idalam ipercobaan 

b. Menentukan iurutan ilangkah ipercobaan 

c. Mampu imengetahui ihal iyang iberubah idan iharus iberubah ipada isuatu 

ipengamatan iatau ipengukuran. 

5) Materi iatau iTopik iPengembangan iKeterampilan iSains 

a. Materi iBagi iAnak iUsia iDini 

Materi iadalah isesuatu iyang idirancang iuntuk imengarahkan 

ipembelajaran iagar imencapai itujuan ipembelajaran. iKonsep iini ijuga 

idikuatkan ioleh iPrastowo ibahwa imateri iadalah isemua ibahan iyang idisusun 

isecara isistematis iyang idigunakan idalam ipembelajaran isehingga ianak 
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imampu imencapai ikompetensi idasar isebagai itujuan ipembelajaran idalam 

isebuah ilembaga ipendidikan
40

. i 

Berdasarkan ipendapat itersebut idapat idipahami, ibahwa imateri iadalah 

ibahan iyang idirancang isecara isistematis iyang imenjadi ilingkup 

iperencanaan ipembelajaran, iyang idigunakan idalam irangka itercapainya 

itujuan ipembelajaran.Materi ipembelajaran ijuga iditerapkan idalam 

ipendidikan ianak iusia idini. iAnak iusia idini isendiri imemiliki icara ibelajar 

idengan ilingkungan iyang ikonkret, idimana ilingkungan itersebut idapat 

idiindra ioleh ianak. iSebagaimana iyang idikutip ioleh iSuyadi, ibahwa ianak 

iusia idini iberada ipada imasa ipraoperasional iyang imemiliki ipemikiran 

ihanya ipada iobjek ikonkret.
41

 iMateri ipembelajaran ipada ipendidikan ianak 

iusia idini iharus imemperhatikan ikarakter itersebut, iselain iitu iada ibeberapa 

ihal ilainnya iyang iharus idiperhatikan idalam imerancang imateri 

ipembelajaran idalam ipendidikan, iyakni isebagai iberikut: 

1. Materi ipembelajaran ilebih imenyenangkan idan ilebih imudah iuntuk 

ianak, ijika imateri itersebut idekat idengan ilingkungannya. 

2. Materi idisusun idimulai idari iyang imudah ihingga iyang imenantang, 

idirancang ipula idari iyang imudah ihingga ike iyang isukar. 

3. Materi isesuai idengan ikarakteristik ianak. iKarakter ianak iyang imasih 

ikonkret imembutuhkan imateri iyang idapat imemfasilitasi ihal iitu, 

imisalkan ikegiatan imengenal itanaman idengan imelihat ilingkungan 

isecara ilangsung. 
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4. Materi iyang ivariatif ijuga idibutuhkan iagar ianak itidak icepat ibosan. 

5. Materi ipembelajaran iharus imelibatkan isiswa isecara iaktif. 

6. Materi idisusun idengan imemperhatikan ikeadaan isosial, iekonomi 

imaupun ibudaya. 

Berdasarkan ipendapat idi iatas idapat idipahami ibahwa idalam imenentukan 

imateri ipembelajaran ibagi ianak iusia idini iharus idisesuaikan idengan ikarakter ianak. 

iKarakter itersebut iialah ikarakter idimana ianak imasih iterbatas ipada ibenda iyang 

ikonkret idan icara ibelajar iyang ibertingkat. iKonsep iini imembuat imateri 

ipembelajaran iharus iberupa isesuatu iyang inyata idan idiawali idari imudah ike iyang 

ilebih isulit itentang ilingkungan iyang idekat idengan ianak. 

Konsep imateri iyang idisesuaikan idengan ianak itersebut idiaplikasikan ipula 

idalam ipembelajaran isains. iMengingat ipembelajaran isains iadalah itempat 

imengembangkan iketerampilan isains, imaka ipembelajaran isains isecara iotomatis 

imengandung imateri iyang isesuai idengan ikonsep itersebut. iSebagaimana iyang 

idikutip ioleh iFadillah ibahwa ianak iusia i3-6 itahun imemiliki imateri iajar ipengetahuan 

ialam imengenai ibenda iyang ibersifat ifisik, ikehidupan, ibumi idan ilingkungn. 

6) Pengertian idan iSifat iAir 

 Berdasarkan ikonsep idan ipendapat idi iatas isalah isatu imateri iyang idekat 

idengan ilingkungan ianak iialah iair. iAir iadalah isalah isatu imateri iyang inyata 

isecara ifisik idan itidak ilepas idari ikehidupan isehari-hari ianak imulai idari iwujud, 

isifat ihingga imanfaatnya. iMenurut iRiswanti iair iadalah isenyawa iyang iterbanyak 

idi idunia, isenyawa itersebut iialah isenyawa iH2O, iyakni idua iatom ihidrogen idan 
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isatu iatom ioksigen.
42

 iHal iyang isama ijuga idiungkapkan ioleh, iFadillah iet,al. 

ibahwa iair iadalah izat ikimia iyang itersedia ibanyak idi ibumi idalam iberbagai ibentuk 

idan isumbernya.
43

 

 Berdasarkan ibeberapa ipendapat idi iatas idapat idisimpulkan iair iadalah izat 

ikimia iyang iterdiri idari imolekul ihidrogen idan imolekul ioksigen. iAir itersedia 

isangat imelimpah idi ibumi idan ikeberadaannya isangat imempengaruhi ikehidupan 

imanusia. iAir isebagai isebuah izat imempunyai isifat iyang ilekat idan itidak 

iterpisahkan, iyakni isebagai iberikut: 

a. Air imampu imelarutkan iberbagai izat 

b. Air idapat iberubah iwujud, ijika ididinginkan iair imenjadi ies, ijika 

idipanaskan iair imenjadi iuap. 

c. Air imampu imenekan ike isegala iarah. 

d. Permukaan iair iselalu idatar. 

e. Air idapat imengalir idari itempat iyang itinggi, ike itempat iyang ilebih irendah. 

f. Bergeraknya iair, idapat idimanfaatkan imenjadi isumber ienergi. 

g. Air idapat imeresap ike ilubang-lubang ikecil iatau iyang idisebut iperistiwa 

ikapilaritas. 

7) Benda iyang iMenyerap iAir 

  

 Air iyang imempunyai isifat imampu imasuk ike idalam ilubang-lubang 

ikecil, ikhususnya ike idalam isebuah ibenda, imembuat iperbedaan iantara 

ibenda-benda iyang iada idisekitar. iBenda itersebut iialah, ibenda iyang imampu 
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imenyerap iair idan itidak imampu imenyerap iair
44

. iBenda iyang imampu 

imenyerap iair iialah ibenda iyang imemiliki ilubang-lubang ikecil. iBenda iyang 

idapat imenyerap iair iadalah ibenda iyang imemiliki ikerapatan irendah. 

iBeberapa ibenda itersebut, iyakni iseperti ikain, ikertas
45

. iAdapun ibeberapa 

ibenda iyang itidak imenyerap iair iatau ibiasa idisebut idengan ibenda ikedap iair, 

iseperti iplastik, ikaret idan isebagainya. 

 i i i i i i i i i i i i iBerdasarkan ipemaparan idi iatas idapat idi ipahami ibahwa ibenda iyang 

imenyerap iair iadalah isifat ibenda iyang imemiliki ikelenturan. 

3. Metode iEksperimen 

a. Pengertian iMetode iEksperimen 

Metode ieksperimen iadalah imetode iyang imembuat isiswa imengalami isecara 

ilangsung iproses ipembelajaran idengan imelakukan ipercobaan. iHal iyang isama 

ijuga idijelaskan ioleh iSuryani, ibahwa imetode ieksperimen iadalah imetode 

idimana isiswa isecara imandiri imelakukan iepercobaan isebagai ibentuk 

ipembuktian idari isesuatu iyang idipelajari
46

. iSenada idengan ipendapat iSuryani, 

isebagaimana iyang idikutip ioleh iKhadijah, ibahwa imetode ieksperimen iadalah 

imetode iyang idi idalamnya iterdapat ikegiatan ipercobaan iyang idilakukan idengan i 

mengamati iproses imaupun ihasil idari ipercobaan.
47

 iPendapat itersebut ijuga 

idikuatkan ioleh iRoestiyah, ibahwa ieksperimen iadalah icara imengemas 

ipembelajaran idimana ianak imelakukan ipercobaan itentang isesuatu idengan 
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imengamati, imengetahui ihasil idan ikemudian imenyampaikan ihasil ipercobaan 

isebagai iproses ievaluasi.
48

 

Berdasarkan ibeberapa ipendapat idi iatas idapat idisimpulkan imetode 

ieksperimen iadalah imetode ipembelajaran idengan ikegiatan ipercobaansebagai 

iinti ipembelajaran, iuntuk imenguji itentang isesuatu iyang imenjadi imateri idalam 

ipembelajaran. iProses itersebut idilakukan idengan imengamati iproses, ihingga 

ihasil iserta imendiskusikannya. 

b. Prosedur iPelaksanaan iMetode iEksperimen 

Metode ieksperimen isebagai isebuah ilangkah isistematis idalam ipembelajaran 

imemiliki ilangkah iatau iprosedur, isebagaimana iyang idikutip ioleh iRizema ibahwa 

ilangkah imetode ieksperimen idilakukan idalam itiga itahapan iyakni ipersiapan, 

ipelaksanaan idan itindak ilanjut iserta idijelaskan isebagai iberikut: 

1) Tahap iPersiapan 

a. Menentukan itujuan iatau isesuatu iapa iyang iperlu idibuktikan. 

b. Menyiapkan ialat iatau ibahan iyang idibutuhkan idalam iproses 

ipercobaan. 

c. Mempertimbangkan ijumlah ialat iatau ibahan idengan ijumlah isiswa. 

d. Merancang idan imenyiapkan ikegiatan iataupun ibahan iyang iaman 

iagar itidak imembahayakan idan imerugikan. 

2) Tahap iPelaksanaan 

a. Siswa imelakukan ipercobaan, isaat itahap iini iguru idiharapkan 

imengamati iproses iyang idilakukan ianak idan itetap imemberikan 

imotivasi ipada ianak. 
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b. Guru ijuga iperlu imemperhatikan iseluruh iproses ieksperimen iagar 

imeminimalisir idan imenyelesaikan ikendala iyang imungkin iterjadi. 

3) Tahap iLanjutan 

 Tahap ilanjutan iini idilakukan isetelah ipelaksanaan ieksperimen. 

iBeberapa ikegiatan iyang idilakukan iadalah isebagai iberikut: 

a. Siswa imelaporkan ihasil ieksperimen 

b. Mengevaluasi ibersama ihasil ieksperimen 

c. Memeriksa idan imenyimpan isegala ibahan iataupun ialat iyang 

idigunakan idalam ikegiatan ipercobaan
49

. 

Lebih ilanjut iterdapat ibeberapa ihal iyang iperlu idi ilakukan isaat ipelaksanaan 

ikegiatan ieksperimen, ikhususnya isesuatu iyang iharus idilakukan iuntuk imembimbing 

isiswa. iHal iitu idilakukan iagar isiswa imampu imelakukan ieksperimen isecara imandiri. 

iSesuai idengan ipendapat iRoestiyah, iyang iperlu idilakukan idalam imembimbing 

isiswa, iyakni isebagai iberikut i: 

1. Menyampaikan itujuan iataupun imasalah iyang idiangkat idalam ikegiatan 

ieksperimen. 

2. Menyampaikan iperalatan iataupun ibahan iyang iakan idigunakan. 

 

3. Menyampaikan ihal-hal iyang iharus idiperhatikan, iagar ieksperimen 

iberhasil idilakukan. 

4. Menyampaikan iprosedur iatau ilangkah idalam imelakukan ieksperimen. 
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5. Menyampaikan iapa iyang iharus idilakukan isetelah imelakukan 

ieksperimen idan ibentuk ibagaimana ipenyampaian ilaporan iatau ihasil 

ieksperimen.
50

 

c. Kelebihan idan iKekurangan iMetode iEksperimen 

Metode ieksperimen iseperti imetode ipembelajaran iyang ilain iyang 

imempunyai ikelebihan idan ikekurangan. iKelebihan idan ikekurangan itersebut idapat 

idijelaskan isebagai iberikut: 

1) Kelebihan iMetode iEksperimen 

a. Metode ieksperimen imembuat isiswa ilebih iterlibat iaktif idalam 

imemahami imateri, ibukan ihanya imenerima imateri isecara ipasif idari 

iguru. iKonsep iini isesuai idengan ipendapat iRizema ibahwa imetode 

ieksperimen iakan imembuat isiswa iaktif imembangun ipengetahuan 

isendiri idengan ibimbingan idari iguru
51

. 

b. Metode ieksperimen iakan imengajarkan iprosedur imetode iilmiah 

iuntuk imemahami isesuatu iseperti imengamati, imenjelaskan idan 

isebagainya. iPendapat iini idikuatkan ioleh iSuprihatiningrum ibahwa 

idengan ieksperimen iakan imelatih ianak iuntuk imelakukan ibeberapa 

iketerampilan iseperti imembuat idugaan, imencatat ifenomena ihingga 

imembuat ikesimpulan iSenada idengan ipendapat itersebut iRoetiyah ijuga 

imengungkapkan ibahwa ieksperimen iakan imengajarkan ianak iterbiasa 

imenggunakan imetode iilmiah, isehingga iakan imembuat ianak imudah 

idalam imenyikapi idan imenyelesaikan imasalah. 
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Dua ipendapat idi iatas idapat imenguatkan ibahwa, idengan imetode ieksperimen 

iyang idiimplementasikan idalam ipembelajaran, iakan imembuat ianak idalam 

iperkembangan iselanjutnya iterbiasa imenggunakan imetode iilmiah idalam 

imemahami isebuah iperistiwa iyang iada idi ilingkungan isekitar 

c. Metode ieksperimen imembuat ianak itidak imudah ipercaya iakan isebuah 

iinformasi iataupun iperistiwa idan ilebih ipercaya ipada isebuah ihal iyang 

itelah iterbukti idari ihasil ipercobaan. iKonsep iini idikuatkan ioleh 

iRoestiyah, ibahwa ieksperimen idapat imenghindarkan ianak idari isifat 

imenghayal ikarena iterdapat iproses ipembuktian idalam 

ipercobaan.Penjelasan itersebut idapat idiartikan ibahwa idengan imetode 

ieksperimen, imaka ianak ilebih ilanjut iakan idilatih iuntuk iberpikir ikritis 

idan iaktif imelakukan ipembuktian. 

d. Lebih ilanjut idalam ikehidupan ianak, ieksperimen iakan imembuat 

imanusia iyang imampu imemunculkan iide-ide ibaru iyang ibermanfaat. 

iPendapat iini isesuai idengan ipemaparan iRizema, ibahwa ieksperimen 

iakan imelatih imanusia iuntuk imengahsilakanhal ibaru isebagai ihasil idari 

ipercobaan idan ibermanfaat ibagi iorang ilain. 

2) Kekurangan iMetode iEksperimen 

Adapun ikekurangan idari imetode ieksperimen idapat idijelaskan isebagai 

iberikut i: 

a. Metode ieksperimen imembutuhkan iperalatan idan ibahan iyang iharus 

idiperoleh isetiap isiswa. iHal iini isesuai idengan ipendapat iDjamarah, 
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ibahwa ijika iperalatan itidak iditerima isetiap isiswa, imaka iakan imembuat 

ianak itidak iberkesempatan imelakukan ieksperimen.
52

 

b. Eksperimen imembutuhkan idesain ikegiatan iyang isesuai idengan ialokasi 

iwaktu. iHal iini iterjadi ikarena ihasil iataupun iproses ieksperimen itidak 

idapat idiperkirakan, ijika iterlalu ilama iakan imembuat iproses 

ipembelajaran ilainnya iterhambat. iPendapat iini ijuga isesuai idengan 

ipemaparan iRizema, ibahwa ieksperimen iyang idilakukan idengan iwaktu 

iyang ilama iakan imembuat imenunggu, iuntuk imelanjutkan 

ipembelajaran.
53

 

c. Metode ieksperimen imembuat iguru iharus ilebih iintens idan iteliti idalam 

imemperhatikan iproses iyang idilakukan isiswa. iHal iini idilakukan iagar 

itidak iterjadi ikesalahan iyang iakan iberakibatpada ikesalahan ihasil 

ipercobaan. i 

Konsep iini idijelaskan ipula ioleh iRizema, ibahwa ikesalahan iyang itidak 

idilihat ioleh iguru iakan imembuat isiswa imengalami ikesalahan idalam imembuat 

ikesimpulan.
54

 

B. Penelitian iRelavan 

penelitian iyang irelavan isesuai idengan ijudul iini iadalah ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh i: 

1. Kamtini, iMesra iKhairani, i“Pengaruh iMetode iEksperimen iTerhadap 

iKemampuan iSains iAnak iUsia i5-6 iTahun iDi iTK iSalsa iPercut iSei iTuan iT.A, 
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i2014/2015”. iDapat idisumpulkan ibahwa ihasil idari ipenelitian iini iyaitu 

idiketahui ibahwa idata idari ikelas ikontrol idan ikelas ieksperimen iadalah inormal 

idan ihomogen, imaka iselanjutnya idilakukan ipengujian ihipotesis idengan 

imenggunakan istatistik iuji-t. iHasil iuji ihipotesis idiperoleh ithitung> ittabel iyaitu 

i11,88 i> i1,671 ipada itaraf iα i= i0, i05. iBerdasarkan ihasil itersebut idapat 

idikatakan ibahwa iada ipengaruh iyang isignifikan ipada imetode ieksperimen 

iterhadap ikemampuan isains ianak iusia i5-6 itahun idi iTK iSalsa iPercut iSei iTuan 

iT.A. i2014/2015. iMaka idapat idisimpulkan imetode ieksperimen imemiliki 

ipengaruh iyang ilebih ibaik iterhadap ikemampuan isains ianak idibandingkan 

idengan ikelas icontrol iyang imenerapkan imetode itanya ijawab.
55

 

Penelitian iini imeneliti idengan imetode ieksperimen iakan itetapi iletak 

iperbedaannya idalam ipembelajaran iyakni iterhadap ikemampuan isains iyang 

imeningkatkan ikongnitif ianak. iPeneliti ijuga imenggunakan imetode iyang 

isama iyaitu imetode ieksperimen itetapi ipeneliti imemfokuskan ipada 

iketerampilan iproses isains iuntuk imeningkatkan ikognitif ianak. 

2. Dwi iPuji iHastuti, iSiti iWahyuningsih, iIdam iRagil iW.A. i“Penerapan iMetode 

iEksperimen iMelalui iPengenalan iSains iUntuk iMeningkatkan iKemampuan 

iKognitif iPada iAnak iKelompok iB iTK iMandiri iGondang iSragen iTahun 

iAjaran i2013/2014”. i iDapat idisimpulkan ibahwa idalam ipenelitian iini iadalah 

iberdasarkan ihasil ipenelitian idengan itindakan, iterbukti idengan ipenerapan 

imetode ieksperimen idalam ipembelajaran isains idapat imeningkatkat 

ikemampuan ikongnitif ianak. iHal iini idikarenakan imelalui imetode 
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ieksperimen ianak iterlibat ilagsung idan imembuktikan isendiri imelalukan 

ipercobaan idalam ipembelajaran isains, isehingga ianak ilebih imudah 

imengingat idalam imenambah ipengetahuan idan iwawasan ikarena ianak ibelajar 

isecara ikonkret. iMelalui imetode ieksperimen imelalui ipengenalan isains, 

iterbukti idapat imeningkatkan ikemampuan ikognitif ianak ikelompok iB iTK 

iMandiri iGondang iSragen itahun iajaran i2013/2014 ikhusunya idalam 

ipercobaan itenggelam, iterapung idan ipencampuran iwarna. iHal iini 

iditunjukkan idengan iadanya ipeningkatan iketuntasan ipenilaian ikemampuan 

ikognitif ianak iyang idiperoleh idari ikegiatan isains ipercobaab itenggelam 

iterapung idan ipencampuran iwarna. iHasil iketuntasan iyang idiperoleh idari ipra 

isiklus isebesar i36%, isiklus iI i64%, idan isiklus iII imeningkat imenjadi i82% 

isudah imencapai itarget iyang idiharapkan
56

. iKesimpulan idari ipenelitian 

idengan itindakan ikelas imemalui ipenerapan imetode ieksperimen imelalui 

ipengenalan isains idapat imeningkatkan ikemampuan ikognitif ianak ikelompok 

iB iTK iMandiri iGondang iSragen itahun iajaran i2013/2014. 

Adapun iperbedaan iini idengan ipenelitian idi iatas, iyakni iyakni ivariabel 

ipeneliti iyang imenggunakan imetode ieksperimen idengan ipercobaan 

imengungkap isifat iair idan ibenda iyang imampu imenyerap iair. iVariabel 

iberikutnya iialah iketerampilan isains isebagai iproses, idalam ihal iini iadalah 

iketerampilan imenggolongkan idan imengkomunikasikan. 

 

C. Kerangka iBerfikir 
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 Anak iusia idini imemiliki ikarakteristik iperkembangan ikongnitif iyang 

iberagam imulai idari iberpikir ilogis, iberpikir isimbolik idan iberpikir iuntuk 

imemecahkan imasalah. iHal itersebut isesuai idengan iPeraturan iPemerintah iNo. i137 

iTahun i2014 itentang istandar iisi, iyang imenjelaskan ibahwa iperkembangan ikognitif 

ianak iusia i4-6 itahun imeliputi ibelajar idan ipemecahan imasalah, iberpikir ilogis iserta 

iberpikir isimbolik. iKarakteristik iyang ilain ipada iperkembangan ikognitif ianak iusia 

idini ipada iusia i4-6 itahun, iyakni ianak imampu imemahami ikonsep isederhana 

itentang ilingkungan isekitar idan imampu imengungkapkan iapa iyang imenjadi 

ipemikirannya. iSebagaimana iyang idi ikutip ioleh iYusuf ianak iusia i4-6 itahun 

imemiliki ikarakteristik iperkembangan ikognitif, iyakni ianak idapat imemahami 

ikonsep iwaktu idan ibilangan. 

 Berdasarkan iperkembangan ikognitif itersebut idapat idipahami ibahwa ianak 

ipada iusia i3-6 itahun idiharapkan imemiliki ikarakteristik iseperti imengenal isebab 

iakibat, imampu imelakukan ipercobaan isederhana iserta isecara ieksploratif iuntuk 

ibelajar idan imengomunikasikannya. 

 Kegiatan ipengembangan ikognitif ipun idalam ipengenalan isains, 

imenunjukkan ihal isama, ibahwa iketerampilan iyang idiharapkan imuncul idan 

iberkembang iialah ibereksplorasi, imelakukan ipercobaan idan isebagainya. iHal 

itersebut isesuai idengan ipendapat iKhadijah ibahwa idalam ipengembangan ikognitif 

imelalui ipengenalan isains idiharapkan iakan imampu imembuat ianak iusia idini i 

memiliki iketerampilan imengeksplorasi ilingkungan, imelakukan ipercobaan 

isederhana idan imengomunikasikan ihasil
57

. iHal iyang isama ijuga itertera ipada 

iPeraturan iPemerintah iNo. i146 itahun i2014 ibahwa iBeberapa ikompetensi idasar 
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iyang idikembangkan iialah i4.6.Menyampaikan itentang iapa idan ibagaimana ibenda- 

ibenda idi isekitar iyang idikenalnya i(nama, iwarna, ibentuk, iukuran, ipola, isifat, isuara, 

itekstur, ifungsi, idan iciri-ciri ilainnya) imelalui iberbagai ihasil ikarya, 

i4.8.Menyajikan iberbagai ikarya iyang iberhubungan idengan ilingkungan ialam 

i(hewan, itanaman, icuaca, itanah, iair, ililin- ililinan) 

  Penjelasan ikarakteristik ikognitif idi iatas isesuai idengan iketerampilan isains 

isebagai iproses. iKesesuaian itersebut idapat idilihat idari isalah isatu iketerampilan iyang 

idikembangkan idalam isains isebagai iproses, iyakni imenjelaskan isebab iakibat idan 

imampu imelakukan ipercobaan iserta imampu imenjelaskan itemuan idalam 

imengungkap ilingkungan itentang ialam. i 

  Lingkungan ibelajar iyang idibentuk iagar imendukung iketerampilan isains, 

idapat idilakukan idengan ipengaplikasian imetode ieksperimen iatau ipercobaan. iHal 

itersebut isesuai idengan imanfaat imetode ieksperimen iyang idi iutarakan ioleh 

iSuprihatiningrum, ibahwa idengan imetodee ieksperimen ianak iakan idi ilatih iuntuk 

imemiliki iketerampilan imembuat idugaan, imengumpulkan idata, ihingga imenarik 

ikesimpulan.
58

 

D. Hipotesis 

 Hipotesis iadalah idugaan isementara. iHal iitu isesuai idengan ipendapat iHamdi, 

ibahwa ihipotesis iadalah ijawaban itentang ipenelitian iyang imasih iberdasarkan ikajian 

iteori. i i 

 Berdasarkan ilandasan iteori idan ikerangka ifikir isebagaiamna idi ijelaskan idi iatas, 

imaka ihipotesis idalam ipenelitian iini iadalah i: 
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Ha  i(Hipotesis iAlternatif) i: iTerdapat ipengaruh imetode ieksperimen iterhadap 

iketerampilan iproses isains ianak iusia i5-6 itahun idi iRA iAngkasa iJl.Starban iPolonia 

iTahun iAjaran i2019/2020 

Ho i(Hipotesis iNol) i: iTidak iterdapat iperbedaan ipengaruh imetode ieksperimen 

iterhadap iketerampilan iproses isains ianak i iusia i5-6 itahun idi iRA iAngkas iJl.Starban 

iPolonia iTahun iAjaran i2019/2020  



 

41 
 

BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi ikelompok iB iRA iAngkasa iJl.Starban iPolonia. 

iPeneliti imemilih ilembaga itersebut ikarena isesuai idengan ipermasalahan iyang 

idiangkat idalam ipenelitian iini. iSekolah itersebut imasih ibelum imengembangkan 

iketerampilan iproses isains iuntuk imengungkap ipengetahuan itentang isains. iHal 

itersebut idapat idilihat idari ipembelajaran ipengenalan ialam iyang idilakukan 

isecara iklasikal idan ipenekanan ipada imembaca-menulis idan iberhitung. 

B. Desain iPenelitian 

Penelitian itentang iPengaruh iMetode iEksperimen iTerhadap iKeterampilan 

iProses iSains iAnak iKelompok iB iRA iAngkasa iJl.Starban iPolonia imenggunakan 

ipendekatan ikuantitatif. iPendekatan itersebut idipilih, ikarena ipenelitian iini 

imenggunakan idata idan ihasil iberupa idata istatistik. iKonsep iini isesuai idengan 

ipendapat iHadjar, ibahwa ipenelitian ikuantitatif iadalah ibentuk ipenelitian iyang 

imenjelaskan idan imenyajikan ihasil iberupa iangka iatau idata istatistik
59

. 

Metode ipenelitian idengan idesain ieksperimen iadalah ibentuk idesain iyang 

idipilih idalam ipenelitian iini, ikarena ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh 

iantara idua ivariabel i. ikonsep iini isesuai idengan ipendapat iSugiyono, ibahwa 

imetode ieksperimen i
60

adalah imetode ipenelitian iyang idigunakan iuntuk i 
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mengungkap ipengaruh iantara isatu ivariabel iterhadap ivariabel iyang ilain 

idalam isebuah isituasi i iyang itelah iterkendali. iMetode ieksperimen imemeiliki 

ibeberapa ijenis. iAdapun ijenis idesain ieskperimen iyang idigunakan iadalah iQuasi 

iEksperimental idengan ibentuk idesaian iNonequivalent iControl iGroup iDesaign. 

iDesain iIni idipilih ikarena isesuai idengan ikeadaan itempat ipenelitian iyang ihanya 

iterdapat idua ikelas iB, iyang inantinya ihasil iakan idapat idilihat idari iperbandingan 

iantara idua ikelas itersebut. iBentuk idesain iini imemiliki ikonsep iuntuk 

imemberikan ipenilaian isebelum idiberikan itreatment idan isesudah idiberikan 

itreatment idengan iadanya ikelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol. 

iKonsep iini iakan imenunjukkan ihasil isecara ilangsung iperbedaan iantara 

ikelompok iyang idiberikan iperlakuan idan itidak. iDesain itersebut idapat 

idigambarkan isebagai iberikut: 

 

 

Keterangan i: 

O1 i: inilai ipre itest i(sebelum idiberi itreatment) ipada ikelompok ieksperimen. 

O2 i: inilai i ipost itest i(setelah idiberi itreatment) ipada ikelompok ieskperimen. 

X i: iperlakuan iatau itreatment. 

O3 i: inilai ipre itest i(tidak idiberi i iperlakuan) ipada ikelompok ikontrol. 

O4 i: inilai ipost itest i(tidak idiberi iperlakuan) ipada ikelompok ikontrol. 

 

O1 x O2 

O3    O4 



43 
 

Gambar idesain idapat idi ijelaskan, ibahwa iO2 i iialah ikondisi idimana ikelompok 

ieskperimen ibelum idiberi itreatment, iX 

Sebagai igambaran itreatment idan iO2 iialah ikondisi idimana isubjek itelah idiberi 

itreatment. iKonsep iini isesuai idengan ipendapat iArikunto, ibahwa iO1 iialah iobservasi 

iawal isebelum isebelum ipemberian iperlakuan iyang idisebut ipre itest, ix i iialah 

iperlakuan idan iO2 iialah iobservasi iakhir isetelah iperlakuan iyang idisebut ipost itest. 

iBegitu ipula idengan iO3 iadalah ikondisi iawal ipada ikelompok ikontrol idan iO4 iialah 

ikondisi iakhir ipada ikelompok itersebut, iyang idapat idisebut idengan ipre itest idan ipost 

itest. iPerbedaannya ihanya ipada ipemberian itreatment iyang itidak idilakukan ipada 

ikelompok i ikontrol. i
61

 

Pre itest idalam ipenelitian, ibaik idalam ikelompok ikontrol imaupun ieksperimen 

idilakukan iuntuk imengetahui ikondisi iawal iketerampilan isains ianak ikelompok iB idi 

iRA iAngkasa, itreatment iyang idiberikan iialah ipenerapan imetode ieksperimen 

idengan ipercobaan imateri isifat iair. iPost itest idilakukan iuntuk imengetahui ikondisi 

iakhir iyang imenggambarkan ikeadaan isubjek iyang itelah idiberikan itreatment, 

isehingga iakan imenunjukkan iperbedaan iketerampilan iproses isains iantar ikeduanya. 

iBerdasarkan iperbedaan iketerampilan ianatara ikelompok ieksperimen idan ikelompok 

ikontrok itersebut, iakan imenunjukkan ipengaruh idari imetode ieksperimen iterhadap 

iketerampilan isains ianak ikelompok iB iRA iAngkas iJl.Starban iPolonia. 
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C. Populasi idan iSampel 

Populasi iadalah ijumlah iseluruh isubjek iatau iobjek iyang imenjadi itarget 

ipenelitian. iKonsep itersebut isesuai idengan ipendapat iArifin, ibahwa ipopulasi 

iadalah iobjek ikeseluruhan ibaik, ibenda, iorang iatau iperistiwa iyang idi ipilih iuntuk 

iditeliti.
62

 iSenada idengan iArifin, iSugiyono iberpendapat, ibahwa ipopulasi iadalah 

ikeseluruhan iwilayah iyang imeliputi iobjek iatau isubjek iyang itelah iditentukan 

ioleh ipenalti idan imemiliki ikarakter itertentu. iPopulasi iadalah ikeseluruhan idari 

isesuatu iyang imemiliki ikarakter itertentu idan idipilih ioleh ipeneliti iuntuk idiuji 

iatau iditeliti. 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah isiswa ikelompok iB idi iRA iAngkasa 

iJl.Starban iPolonia idengan ijumlah i20 ianak idan iakan imenerima iperlakuan 

ipenerapan imetode ieksperimen isecara ikeseluruhan. 

Sampel iadalah ibagian idari ipopulasi. iPendapat iyang isama ijuga idiutarakan 

ioleh iArifin, ibahwa isampel iadalah ibagian idari ipopulasi iyang idipilih iuntuk 

iditeliti. iPendapat iyang isama idipaparkan ioleh iSugiyono, isampel iadalah ibagian 

idari ipopulasi iyang imemiliki ikarakter ipopulasi itersebut.
63

 iBeberapa ipendapat idi 

iatas idapat idipahami, ibahwa isampel iadalah ibagian ikecil idari isebuah ipopulasi 

iyang imemiliki ikarakteristik idan idipilih ioleh ipeneliti iuntuk idiuji. iSampel idalam 

ipenelitian iini, iyakni ianak ikelompok iB idi iRA iAngkasa iJl.Starban iPolonia iyang 

iberjumlah i20 iAnak. iAdapun ipengambilan isampel idalam ipenelitian iini 

isebanyak i40 ianak i. iDan itehknik ipenarikan isampel iyang idigunakan ipenelitian 

iadalah itehknik itotal isampling i(sampling ijenuh). 
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D. Definisi iOperasional iVariabel 

Variabel iadalah isebuah itarget ipenelitian iyang imemiliki isifat idan idipilih 

ioleh iseorang ipeneliti iuntuk idiuji. iKonsep itersebut isesuai idengan ipendapat 

iSugiyono, ibahwa ivariabel iadalah isebuah inilai idari iobjek iatau ikegiatan, iyang 

imemiliki ivariasi idan iditetapkan ioleh iseorang ipeneliti iuntuk imenjadi isebuah 

ikesimpulan ipenelitian
64

. iSebagaimana iyang idikutip ioleh iGhony, ibahwa ivariabel 

iadalah ikonsep idari isebuah iobjek iyang iselalu iberubah idan imempunyai ivariasi
65

. 

iSenada idengan ipendapat iGhony, ihal iyang isama ijuga idapat idilihat idari iapa iyang 

itelah idikutip ioleh iHadjar, ibahwa ivariabel iadalah isesuatu iyang idiamati idalam 

ipenelitian idan imengandung isifat iyang ibervariasi.
66

 

Berdasarkan ipendapat idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iadalah 

isesuatu iyang idipilih ioleh iseorang ipeneliti iuntuk idijadikan iobjek ipenelitian, iyang 

imemiliki isifat iataupun inilai iyang iberagam iatau ibervariasi. iVariabel idalam 

ipenelitian imemiliki ibanyak ijenis idan idalam ipenelitian iini imenggunakan idua 

ivariabel iyang idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

1. Variabel iBebas i(X) iyaitu imetode ieksperimen 

Variabel ibebas iatau iyang idikenal ivariabel iindependen iadalah 

ivariabel iyang imempengaruhi ivariabel iterikat. iKonsep iini isesuai idengan 

ipendapat iSugiyono, ibahwa ivariabel ibebas iadalah ivariabel iyang 

imenjadi ipenyebab iberubahnya ivariabel iterikat iatau imunculnya ivariabel 
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iterikat
67

. iVariabel ibebas idalam ipenelitian iini iadalah imetode 

ieksperimen iyang idiaplikasikan idalam ipembelajaran. 

2. Variabel iTerikat i(Y) iyaitu iketerampilan iproses isains 

Variabel iterikat iatau iyang idikenal idengan ivariabel idependen iadalah 

ivariabel iyang idipengaruhi ioleh ivariabel ibebas. iHal iini isesuai idengan 

ipendapat iSugiyono, ibahwa ivariabel iterikat iadalah ivariabel iyang 

imenjadi ihasil ipengaruh idari ivariabel ibebas iatau iyang idipengaruhi 

ivariabel ibebas. iVariabel iterikat idalam ipenelitian iini iadalah 

iketerampilan iproses isains, iyakni iketerampilan imenggolongkan idan 

imengomunikasikan. 

 

E. Teknik idan iInstrumen iPengumpulan iData 

Pengumpulan idata iadalah isebuah icara iyang idilakukan iuntuk imemperoleh idata 

iyang idilakukan isesuai idengan itujuan iataupun ialat iyang itelah idirancang. iKonsep 

iini isesuai idengan ipendapat iSudaryono, iet.al ibahwa ipengumpulan idata iadalah 

isebuah icara iyang idigunakan iagar ipeniti imemperoleh idata iyang idigunakan 

idalam ipenelitiannya.
68

 iAdapun imetode ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini 

iyaitu idengan imenggunakan ipenelitian iobservasi. 

Observasi iadalah iObservasi iadalah ikegiatan imengamati isubjek ipenelitian. 

iHal iini isesuai idengan ipendapat iSudaryono, ibahwa iobservasi iadalah ikegiatan 
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imengamati isecara ilangsung isesuatu iyang imenjadi iobjek ipenelitian.
69

 iLebih 

ilanjut ibahwa iobservasi iterbagi imenjadi idua iyakni iobservasi ipartisipasi idan inon 

ipartisipasi. iParticipant iObservation iatau iobservasi ipartisipasi iadalah iobservasi 

iyang idilakukan idengan icara ipengamat iterlibat isecara ilangsung idalam ikegiatan 

iyang itengah idiamati. iJenis iyang ikedua iialah iobservasi inon ipartisipasi iatau iNon 

iParticipant iObservation iyakni iproses imengamati iyang idimana ipengamat itidak 

iterlibat idan ihanya isebagai ipengamat idalam isebuah ikegiatan. iObservasi iyang 

idilakukan idalam ipenelitian iini iadalah iobservasi inon ipartisipasi. iObservasi 

idilakukan iuntuk imengetahui iketerampilan iproses isains idalam ihal 

imenggolongkan idan imengomunikasikan. 

Instrumen iadalah ialat iuntuk imendapatkan idata itentang ivariabel iyang 

iditeliti. iSebagaimana iyang idikutip ioleh iSudaryono, iet.al iinstrumen iadalah isebut 

ialat iyang idigunakan iuntuk imempermudah imengumpulkan idata iagar i 

sistematis. iPembuatan iinstrumen idilakukan idengan imenyusun ikisi-kisi 

iinstrumen. iAdapun ikisi-kisi iinstrumen idalam ipenelitian iini isebagai iberikut i: 

Tabel i3.1 

Kisi i– iKisi iInstrumen 

Variabel i Kompetensi iDasar Indikator 

iPencapaian 

iPerkembangan 

Indikator 

iyang idiamati 

Keterampilan 

isains 

1.6 Mengenal ibenda- 

ibenda idi isekitarnya 

i(nama, iwarna, 

Melakukan 

ikegiatan iyang 

imenunjukkan 

Mengelompok 

ikan ibenda 

iyang imampu 
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ibentuk, iukuran, ipola, 

isifat, isuara, itekstur, 

ifungsi, idan iciri-ciri 

ilainnya) 

4.6 iMenyampaika in 

itentang iapa idan 

ibagaimana ibenda- 

ibenda idi isekitar iyang 

idikenalnya i(nama, 

iwarna, ibentuk, 

iukuran, ipola, isifat, 

isuara, itekstur, 

ifungsi, idan iciri-ciri 

ilainnya) imelalui 

iberbagai ihasil ikarya 

ianak imampu 

imengenal ibenda 

idengan 

imengelompokkan 

iberbagai ibenda idi 

ilingkungan- inya 

iberdasar- ikan 

iukuran, ipola, 

ifungsi, isifat, 

isuara, itekstur, 

ifungsi, idan 

iciriciri 

imenyerap iair 

 1.8 Mengenal 

ilingkungan ialam 

i(hewan, 

itanaman,cuaca, 

itanah, iair, 

ililinlilinan, idll) 

4.8 iMenyajikan 

iberbagai ikarya iyang 

iberhubung- ian 

Mengungkapkan 

ihasil ikarya iyang 

idibuatnya isecara 

ilengkap/utuh 

iyang 

iberhubungan 

idengan 

ibendabenda iyang 

iada idi ilingkungan 

Mengomunika 

isikan ihasil 

ipercobaan 
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idengan ilingkungan 

ialam i(hewan, 

itanaman, icuaca, 

itanah, iair, 

ililinlilinan, idll) 

ialam 

 

1. Kriteria iPenilaian 

Berdasarkan iteknik ipengumpulan idata iialah iobservasi, imaka ipenelitian iini 

imenggunakan ikriteria ipenilaian isebagai iberikut: 

 

Tabel i3.2 

Rubrik iKriteria iPenilaian iKeterampilan iProses iSains 

No 

i 

Indikator i Keterampilan 

iyang idi icapai 

Kriteria i 

1 Mengelompokkan 

ibenda iyang 

imampu imenyerap 

iair 

Anak imampu 

imengelompok ikan 

ibenda iyang 

imampu imenyerap 

iair 

BSB i= iAnak imampu 

imengelompokkan i3 ibenda 

iyang imampu imenyerap iair. 

iBSH i= iAnak imampu 

imengelompokka in i2 ibenda 

iyang imampu imenyerap 

iair.MB i= iAnak imampu 

imengelompokka in i1 ibenda 

iyang imampu imenyerap iair. 
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iBB i= iAnak itidak imampu 

imengelompokka in ibenda 

iyang imampu imenyerap iair. 

2 Mengomunikasik 

ian ihasil 

ipercobaan 

Anak imampu 

imenjelaskan 

ilangkah 

ipercobaan, ibenda 

iyang imenyerap iair, 

idan imenjelaskan 

ialasan ibenda 

imampu imenyerap 

iair. 

BSB i= iAnak imampu 

imenjelaskan ilangkah 

ipercobaan, imenyebutkan 

ibenda iyang imenyerap iair, 

iserta imenjelaskan ialasan 

ibenda idapat imenyerap iair. 

 iBSH i= iAnak imampu 

imengomunikasik ian idengan 

imenunjukkan i2 ikriteria 

iketerampilan 

imengomunikasik ian. i 

MB i= iAnak imampu 

imengomunikasik ian idengan 

imenunjukkan i1 ikriteria 

iketerampilanmengomunikasik 

ian. i 

BB i= iAnak itidak imampu 

imengomunikasik ian, idengan 

itidak imenunjukkan isatupun 

ikriteria iketerampilan 

imengomunikasik ian. 
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2. Format iObservasi 

Tabel i3.3 

Format iObservasi 

 

 

No 

i 

 

 

 

Nama i 

Keterampilan iyang idicapai  

 

Total i 

Anak imampu 

imengelompokkan 

ibenda iyang imampu 

imenyerap iair 

Anak imampu 

imengkomunikasikan 

ihasil ipercobaan i 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1     

2     

 

F.  iTeknik iAnalisis iData 

 Dalam ipenelitian ikuantitatif, iteknik ianalisi idata iyang idigunakan isudah 

ijelas, iyang idiarahkan iuntuk imenjawab irumusan imasalah iatau imenguji 

ihipotesis iyang itelah idirumuskan idalam iproposal. iKarena idatanya ikuantitatif, 

imaka iteknik iyang isudah itersedia iyang iakan iduiji iadalah ikelas ieksperimen idan 

ikelas ikontrol. 

 Hasil idata iyang idi ianalisi isecara ideksriptif ikemudian idisajikan idalam 

ibentuk idaftar idistribusi ifrekuensi ibeserta igrafiknya. iKemudian imelakukan 

iperhitungan iuntuk imenguji ihipotesis idengan itekhnik ianalisis idata iyang idi 

igunakan ipada ipenelitian iini iadalah istatistik iinferensial. iUntuk imenguji 
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ihipotesis iyang itelah idiajukan idengan iuji-t. iLangkah-langkah iyang idilakukan 

iuntuk imenguji ihipotesis ipenelitian iini iadalah i: 

1. Uji iNormalitas 

 

Suatu idata iyang imembentuk idistribusi inormal iadalah iseimbang iantara inilai 

iyang itinggi idengan inilai iyang irendah. iSebelum ipeneliti imenggunakan iteknik 

istratistik iparametrik, imaka ikenormalan idata iharus idiuji iterlebih idahulu. 

iPengujian iini imenggunakan iuji ililiefors idengan ilangkah-langkah, isebagai 

iberikut: 

a. iPengamatan iX1, iX2, iX3,...., iXn idisajikan iangka ibaku iZ1, iZ2, iZ3,...., iZn 

imenggunakan irumus: 

     

    ̅

 
 

 ̅ :Rata-rata 

    :Simpang ibaku isampel  

b. Untuk itiap iangka ibaku iini idengan imenggunakan idistribusi inormal idihitung 

ipeluang iF: 

(Zi) i= iP i(Z i≥ iZi) 

c. Selanjutnya idihitung iproporsi iyang ilebih ikecil iatau isama idengan iZi. iJika 

iproporsi iitu imenyatakan idengan iS i(Zi), imaka: 

S i(Zi) i= i i

                                            

 
 

d. Menghitung iF i(Zi) i– iS i(Zi) ikemudian iditentukan iharga imutlaknya. 



53 
 

e. Mengambil iharga imutlak iyang ibesar i(L0) iuntuk imenerima iatau imenolak 

ihipotesis, ikemudian imembandingkan iL0 idengan inilai ikritis iyang idiambil idari 

idaftar, iuntuk itaraf inyata iα i= i0,05. 

Dengan ikriteria: 

Jika iL0< iLtabel, imaka isampel iberdistribusi inormal. 

Jika iL0> iLtabel, imaka isampel itidak iberdistribusi inormal. 

2. Uji iHomogenitas 

 

Uji ihomogenitas iyaitu idata iyang idibandingkan isejenis iatau ibersifat 

ihomogen iatau isebaran iantara ibagian idata ihomogen. iPengujian iyang iakan 

idilakukan iadalah imembandingkan ivarians iterbesar idan iterkecil idengan 

ilangkah-langkah, isebagai iberikut: i 

a. Cari iFhitung idengan irumus: 

        
                 

                 
 

b. Tetapkan iα iyaitu i0,05 

c. i i i i iHitung iFtabel i= iF i(n ivarians ibesar i-1, in ivarians iterkecil i-1) 

d. Bandingkan iFhitung idengan iFtabel 

Dengan ikriteria: 

Jika iFhitung i> iFtabel, imaka isampel ibervarians ihomogen. 

Jika iFhitung i≤ iFtabel, imaka isampel ibervarians iheterogen. 

3. Uji iHipotesis i 

Uji ihipotesis idilakukan iuntuk imen in igetahui iatau imembuktikan 

ikebenarannya idapat iditerima iatau itidak. iDikarenakan isampel iberdistribusi 
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inormal idan ibervarians ihomogen, imaka iperhitungan imenggunakan iuji-t idengan 

irumus iyaitu: 

    

 ̅   ̅ 

√
  

  
 

  

  

 

Keterangan: 

t : iLuas idaerah iyang idicapai
 

n1 : iBanyak ianak ipada isampel ikelas ieksperimen 

n2 : iBanyak ianak ipada isampel ikelas ikontrol 

S1 : iSimpangan ibaku ipada ikelas ieksperimen 

S2 : iSimpangan ibaku ipada ikelas ikontrol 

 ̅  : iRata-rata iselisih ikelas ieksperimen 

 ̅  : iRata-rata iselisih iskor ikelas ikontrol 

Kriteria ipengujian: 

Jika ithitung i< ittabel idan isign. i2 itailed> i0,05 imaka iH0 iditerima idan iHa iditolak. 

Jika ithitung i> ittabel idan isign. i2 itailed< i0,05 imaka iHa iditerima idan iH0ditolak. 

G. Prosedur iPenelitian 

1. Tahap ipendahuluan i 

a. Membuat isurat iizin ipenelitian. 

b. Melakukan iobservasi iawal iuntuk imelihat ikondisi isekolah iyang iakan 

idijadikan ipenelitian. 



55 
 

2.  i iTahap iPersiapan 

a. Peneliti imenyusun ijadwal ikegiatan iyang idisesuaikan idengan iRA iangkasa 

ipolonia. 

b. Menyusun iRPPH idengan imenggunakan ikegiatan imetode ieksperimen iuntuk 

imengetahui ipengahur iketerampilan isains iank. 

c. Mempersiapkan iinstrumen ipengumpulan idata iyaitu ilembar iobservasi 

iberbentukcheck ilist. 

d. Menerapka ikegiatan iyang itelah idisusun idi iRPPH. 

e. Memberikan ipenilain ipada ianak iberupa itandacheck ilistpada ikisi-kisi 

iinstrumen iyang itelah idisiapkan. 

3. iTahap ipelaksanaan 

a. Melaksanakan ipembelajaran imenggunakan iketerampilan isains idi ikelompok 

ieskperimen. 

b. Melakukan ipembelajarn imenggunakan imetode ieksperimen idi ikelompok 

ikontrol 

c. Melakukan iuji ihipotesis idengan imenggunakan iuji it iuntuk iadanya ipengaruh 

idari imetode ieksperimen iterhadap iketerampilan iproses isains ianak iusia i5-6 

itahun. 

d. Membuat ilaporan ihasil ipenelitian. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

A. Deskripsi iData 

1. Gambaran iUmum iRA iAngkasa i 

a) Sejarah iSingkat iBerdirinya iRA iAngkasa 

RA iAngkasa iberdiri itahun i1953 iyang ididirikan ioleh iArdia iGarini idibawah 

ilawangan iTNI iAU. iAwal imula iterletak idi ijalan iimam ibonjol, idan idipindahkan 

ike ilokasi iJl.Polonia iujung iNO.99 iMedan. iRA iangkasa imenggunakan iprogram 

ipembelajaran ik13 idengan ipembelajaran isistem isentra idan ibbc, iyaitu 

iperpindahan ikelas iatau idisebut imoving ikelas. iSentra idi iRA iAngkasa ilaund 

isoendo iterdiri iatas i6 isentra iyaitu i: isentra ibalok, isentra iseni, isentra ikreativitas, 

isentra ipersiapan, isentra isains ibahan ialam, isentra iseni imusik idan iolah itubuh, 

idan isentra iagama iatau iimtek. 

RA iAngkasa imempunyai i10 iprogram iunggulan iangkasa iyaitu i: 

1. Angkasa icerdas ispiritual 

2. Angkasa iberkarakter 

3. Angkasa irama ilingkungan 

4. Angkasa ibudaya 

5. Angkasa icinta idirgantoro 

6. Angkasa ican ispeak ienglish 

7. Angkasa iseni ifullday ischool 

8. Angkasa iberkarya 

9. Angkasa iberbakat 

10. Angkasa ijuara 

10 iprogram iunggul iini iterlaksana ididalam ipembelajaran iRA iAngkasa imulai 

ibelajar idari ipukul i08:00-12:00 idengan iseminggu i5 ihari ibelajar. 

b) Visi iMISI iTK iAngkasa 

1. Visi 
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Terwujudnya isekolah iangkasa iyang iunggul idan irujukan idalam 

imenghasilkan iabdi iyang iberagama, iberbangsa idan ibernegara iserta 

iberilmu idemi ikejayaan inusantara. 

2. Misi 

a. Menyelenggarakan ipendidikan idan ipembelajaran iagama iguna 

imenghasilkan ilulusan iyang iberiman idan iketaqwaan iterhadap ituhan 

iyang i imaha iesa idan iberakhlak imulia 

b. Menyelenggarakan ipendidikan idan ipembelajaran ikebangsaan iguna 

imenghasilkan ilulusan iyang icinta itanah iair, icinta ialam isekitar, icinta 

isesama, idan icinta idiri isendiri. 

c. Menyelenggarakan ipendidikan idan ipembelajaran iilmu ipengetahuan 

idan iteknologi iguna imenghasilkan ilulusan iyang icerdas iintelektual, 

ikinestetis idan iestetis, icinta iilmu, ipengetahuan, iteknologi idan 

ikeunggulan isesuai iminat idan ibakat ipeserta ididik. 

c) Prfil iSekolah 

Nama iSekolah : i iTK iAngkasa iPolonia iMedan 

Alamat iSekolah : iJl. iPolonia iUjung i iNo.99 iMedan 

Kecamatan  : iMedan iPolonia 

Kabupaten  : iKota iMedan 

Provinsi  : iSumatera iUtara 

Nama iYayasan : iArdhya iGarina iCabang iLanud iSoewondo iMedan 
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d) Struktur iOrganisasi ilembaga iTK iAngkasa 

 

STRUKTUR iORGANISASI 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

DEWI ARISTA NOFITA, S.Pd 

 

Tata usaha 

Staff Tata Usaha ARTIKA DARMAWATI, SE 

Staff  Tata Usaha WAHYUDI RAMADAN, S.kom 
Komite Sekolah 

Ketua :  Vina Budi Andriyani, Amd 

Sekretaris : Syahriyanti, S.Si 

Bendahara : Rafni Khan 

Guru 

Bidang Kesiswaan/Sosial 

Okta Daliantri Silitongan, S.Pd 

Bidang Uks 

Sella Zuliani, S.Pd 

Bidang kurikulum 

Ika Afriani Wulandari, S,Pd 

Bidang Sarana dan Prasarana 

Dewi Wulandari, S.Pd 

Nurhamida Bambang Hermanto 
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2.Deksripsi iData 

Data ipada ipenelitian iini idikumpulkan idengan imenggunakan itekhnik iobservasi. 

iLembar iobservasi iyang isudah idisusun iakan idigunakan iuntyk imengamati 

iperkembangan iketerampilan iproses isains ianak. iPada isaat ikegiatan ipembelajaran 

iberlangsung ianak idiobservasi idengan imenggunakan iinstrumen iyang isudah 

idisiapkan. iUntuk imengetahui ibagaimana igambarana ikarakteristik idata idan ihasil 

iobservasi iyang iakan idilakukan, ikelompok ieksperimen iberjumlah i12 ianak 

isedangkan ikelompok ikontrol iberjumpah i12 ianak. iPenelitian iynag imenggunakan 

imetode ieksperimen iadalah ikelompok ieksperimen. iSebelum idiadakannya 

ipenelitian iini imaka idilakukan ipre itest iatau itest iawal. iTujuannya iyaitu iuntuk 

imengethaui iperkembangan iketerampilan iproses isains ianak idengan imenggunakan 

imetode ieksperimen ipada ikelas iTK iAngkasa iPolonia iMedan. 

a) Hasil iTest iEksperimen iAnak i iMenggunakan iKeterampilan iProses iSains 

iAnak iKelompok iB1 iKelas iEksperimen i(Pre-Test) i 

Nilai ihasil itestpre-test idan ipost itest ikelas ieksperimen idengan imenggunakan 

imetode ieksperimen idi iTK iAngkasa iPolonia iMedan idapat idilihat ipada itabel 

iberikut i: 

Tabel i4.1 iData iHasil iNilai iPre-Test idan iPost-Test iKelas iEksperimen 

No 

iKelas 

Eksperimen iPre iTest 

i 

(Y1) 

Kelas iEksperimen 

iPost iTest i(X1) 

A01 5 13 

A02 5 13 

A03 7 13 

A04 7 14 

A05 7 15 

A06 8 15 

A07 8 15 

A08 8 15 

A.09 8 15 

A.10 9 16 
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A.11 9 16 

A.12 10 17 

Jumlah 91 177 

Rata-Rata 7,583 14,75 

Modus 8 15 

Median 8 15 

 

 Dari itabel idiatas, idiketahui ibahwa ihasil iobservasi ikegiatan ieksperimen 

idengan imenggunakan iketerampilan isains ianak ipre itest idikelas ieksperimen idengan 

imemperoleh inilai irata-rata i7,583 idengan inilai iterendah i5 idan inilai itertinggi i10, 

imodusnya i8 idan imediannya iadalah i8. iKemudian ikegiatan idengan imetode 

ieksperimen ipost itest idi ikelas ieksperimen idengan imempeoleh inilai irata-rata idengan 

inilai i14,75 idengan inilai iterendah i13 idan inilai itertinggi i17, imodusnya i15 idan 

imediannya iadalah i15. 

b). iHasil iTest iEksperimen iAnak i iMenggunakan iKeterampilan iProses iSains 

iAnak iKelompok iB2 iKelas ikontrol(Pre-Test) i 

Nilai ihasil itest ipre-test idan ipost itest ikelas ikontrol idengan imenggunakan iMetode 

iEksperimen idi iTK iAngkasa iPolonia iMedan idapat idilihat ipada itabel iberikut: 

Tabel i4.2 iData iHasil iNilai iPre-Test idan iPost-Test iKelas iKontrol. 

No iKelas Eksperimen 

iPre iTest i 

(Y1) 

Kelas iEksperimen 

iPost iTest i(X1) 

A01 4 12 

A02 4 12 

A03 5 13 

A04 5 13 

A05 5 13 
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A06 6 14 

A07 6 14 

A08 7 15 

A.09 7 15 

A.10 8 16 

A.11 8 16 

A.12 9 16 

Jumlah 72 169 

Rata-Rata 6,16 14,8 

Modus 5 13 

Median 6 14 

 

Dari itabel idi iatas, idiketahui ibahwa ihasil iobservasi iketerampiran 

iproses isains ianak idengan imenggunakan imetode ieksperimen idi ikelas 

ikontrol ipre itest idiperoleh idengan inilai irata-rata i6,16 idengan inilai itertinggi 

i9 idan inilai iterendah i4, imodusnya iadalah i5 idan imediannya iadalah i6, idan 

ikegiatan iketerampilan iproses isains ianak idengan imengunakan imetode 

ieksperimen ipada ianak ikelas ikontrol ipost itest idiperoleh idengan inilai irata-

rata i14,8 idengan inilai itertinggi i16 idan inilai iterendah i12, imodusnya iadalah 

i13 idan imediannya iadalah i14. 

a) Data iNilai iPre iTest iKeterampilan iproses isains iAnak iPada iKelas 

iEksperimen idan iKelas iKontrol 

Dari ihasil ipemberian ipre itest idi iatas, imaka idiperoleh inilai irata-rata 

ieksperimen ianak idengan imenggunakan imetode iketerampilan isains i ipada 

ikelas ieksperimen iadalah i7,58 isedangkan inilai irata-rata iperkembangan 

iketerampilan isains ianak idengan imenggunakan imetode iekspeimen ipada 

ikelas ikontrol iadalah i6.16 iDari ipengujian inilai ipre itest ikelas ieksperimen 
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idan ikelas ikontrol idengan ikelas iyang iberbeda imemiliki ikemampuan iawal 

iyang isama iyang idikategorikan inormal. i 

Berikut iini iadalah iringkasan ihasil ipre itest ikelas ieksperimen idan 

ikelas ikontrol. 

Tabel i4.3 iData ipre itest iKelas iEksperimen idan iKelas iKontrol 

NO STATISTIK 

KELAS 

iEKSPERIME

N 

KELAS 

iKONTROL 

1. N 12 12 

2. Jumlah iSkor 91 74 

3. Rata-rata 7,58 6,16 

4. Simpangan iBaku 1,50 1,42 

5. Varians 2,26 2,16 

6. Maksimum 10 9 

7. Minimum 5 4 

 

Maka idari iinformasi idari itabel idi iatas imaka idapat idi ilihat iperbedaan 

ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iDalam ihal iini iperhitungan istatistik ipre 

itest isebelum idiberikannya iperlakuan iyang iberbeda. i 

Berikut iini idiagram iperbedaan iperhitungan istatistika ipre itest ipada ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol. 
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10 

9 

8 

7 

6 

5 

0 

Rata-rata i i i i i i i i i iSimpangan iBaku i i i i i i iVarians 

 

 

ee i i i i iEksperimen 

 i i i i i i i i iKontrol 

Gambar i4.1 iDiagram iData iPre iTest iKelas iEksperimen idan iKelas 

iKontrol 

b) Data iNilai iPost i iTest iKeteramilan iproses isains iAnak iPada iKelas 

iEksperimen idan iKontrol 

Dari ipemberian ihasil ipost itest idi iatas, imaka idiperoleh inilai irata-rata 

iketerampilan isains ianak iusia i5-6 itahun ipada ikelas ieksperimen iadalah i14,75 

isedangkan inilai irata-rata iketerampilan isains ianak ipada ikelas ikontrol iadalah 

i14,08. iTernyata idari ipengujian inilai ipost itest ipada ikelas ieksperimen idan 

ikelas ikontrol itelah imemiliki iperbedaan, ikarena itelah idiberi iperbedaan 

iperlakuan iyang itidak isama. iUntuk ikelas ieksperimen iditerapkan imetode 

ieksperimen isedangkan ikelas ikontrol itidak idiberikan iperlakuan. i 

Tabel i4.4 iData ipost itest iKelas iEksperimen idan iKelas iKontrol 

NO STATISTIK 
KELAS 

iEKSPERIMEN 

KELAS 

iKONTROL 

1.  
N 12 12 
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2.  Jumlah iSkor 177 169 

3.  Rata-rata 14,75 14,08 

4.  Simpangan 

iBaku 

1,28 1,50 

5.  Varians 1,65 2,26 

6.  Maksimum 17 16 

7.  Minimum 13 12 

Dari ipemberian ihasil iyang idisajikan ipada itabel idi iatas imaka idilihat 

iperbedaan ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iDalam ihal iini iperhitungan 

istatistik ipost itest iyang isudah idiberikan iperlakuan iyang iberbeda. i 

Berikut iini idiagram iperbedaan iperhitungan istatistika ipost itest ipada ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol. i 

17 

16 

15 

14 

13 

12 

11 

10 

0 

Rata-rata i i i i i i i i i iSimpangan iBaku i i i i i i iVarians 

 

 

 i i i i iEksperimen 

 i i i i iKontrol 

 

Gambar i4.2 iDiagram iData iPre iTest iKelas iEksperimen idan iKelas iKontrol 
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Tabel i4.5 iNilai iRata-rata iKerjasama iAnak, iPre itest idan iPost itest i 

Keterangan Kelas iEksperimen Kelas iKontrol 

Pre iTest Post iTest Pre iTest Post iTest 

Jumlah iNilai 91 177 74 169 

Rata-rata 7,58 14,78 6,16 14,08 

 

B. Uji iPersyaratan iAnalisis 

Setelah ipre-test idan ipost-test idilaksanakan idi ikedua ikelas, imaka iakan 

idilakukan ipengujian ipersyaratan ianalisis iyaitu iuji ikesamaan idengan imenggunakan 

iuji it idengan isyarat idata iharus inormal idan ihomogen. iBerikut iini iakan idijelaskan iuji 

inormalitas, iuji ihomogenitas idan iuji ihipotesis idari ikedua isampel iyaitu ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol. 

a. Uji iNormalitas iData 

Sebelum idilakukan iuji ihipotesis iterlebih idahulu idilakukan iuji 

iprasyarat iyaitu iuji inormalitas idengan imenggunakan iuji ililiefors iyang 

ibertujuan iagar imengetahui iapakah ipenyebaran idata idari ihasil ipenelitian 

imemiliki isebaran idata iyang iberdistribusi inormal iatau itidak. iSampel iyang 

iberdistribusi inormal ijika idipenuhi isyarat iLo< iLtabel i iα i= i0,05. 

Uji inormalitas ipre itest ipada ikelas ieksperimen idiperoleh i0,23 idan idata 

ipre itest ikelas ikontrol idiperoleh i0,17 idan idata idari ipost itest iketerampilan 

iproses isains ianak ipada ikelas ieksperimen idiperoleh i0,17 idan idata ipost itest 

iketerampilan iproses isains ianak ipada ikelas ikontrol idiperoleh i0,16. iJadi 

idapat idisimpulkan ibahwa idistribusi idata ipre itest idan ipost itest ieksperimen 
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ianak idengan imetode iketerampilan isains idi ikelas ieksperimen idan ikelas 

ikontrol iberdistribusi inormal. iBerikut isecara iringkas iperhitungan idata ihasil 

ipenelitian ipada itabel idi ibawah iini: 

Tabel i4.6 iHasil iUji iNormalitas iData iEksperimen i(yg idiberi 

iperlakuan) iAnak 

Kelompok i Pre iTest Post iTest 

 Lo Ltabel keterangan Lo Ltabel keterangan 

Eksperimen i 0,23 0,242 Normal i 0,17 0.242 Normal i 

Kontrol i 0,17 0,242 Normal i 0,18 0.242 Normal i 

 

b. Uji iHomogenitas 

Pengujian ihomogenitas idata iuntuk imengetahui iapakah isampel iyang 

iakan idigunakan idalam ipenelitian iberasal idari ipopulasi iyang ihomogen iatau 

itidak. iUntuk ipengujian ihomogenitas idigunakan iuji ikesamaan ikedua 

ivarians iyaitu iuji iF.jika iFhitung i>Ftabel imaka iHO iditolak idan ijika iFhitung< iFtabel 

imaka iHO iditerima. iDengan iderajat ikebebasan ipembilang i= i(n1-1) idan 

iderajat ikebebasan ipenyebut= i(n2-1) idengan itaraf inyata iα i= i0,05. 

Tabel i4.7 iData iHasil iUji iHomogenitas iEksperimen iAnak 

Data Varians 

iTerbesar 

Varians 

iTerkecil 

Fhitung Ftabel Keterangan 

i 

Pre iTest 2,26 1,65 1,23 2,83 Homogen 
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Data Varians 

iTerbesar 

Varians 

iTerkecil 

Fhitung Ftabel Keterangan 

i 

Pre iTest 2,69 2,26 1,73 2,83 Homogen 

 

Tabel idi iatas imenunjukkan ibahwa ihasil idari ihitungan iantara iPre 

iTest ipada ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol iyang ididapat iadalah iFhitung i= 

i1,23 idan iFtabel= i2,83 idengan ikriteria iα i= i0,05. iKarena iFhitung< iFtabel imaka 

idata inilai iPre iTest ipada ikelas ieksperimen idan ikontrol idinyatakan ihomogen. 

iBegitu ijuga ihitungan iantara iPost iTest ipada ikelas ieksperimen idan ikelas 

ikontrol ididapat iFhitung i= i1,73 idan iFtabel= i2,83. iKarena iFhitung< iFtabel imaka 

idata inilai iPost iTest ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol idinyatakan 

ihomogen. i 

c. Uji iHipotesis 

Setelah idiketahui ibahwa ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol 

iberdistribusi inormal idan ihomogen, imaka iakan idilanjutkan idengan 

imelakukan ipengujian ihipotesis idalam ipenelitian iini imenggunakan iuji it. 

iPengujian ihipotesis iinidilakukan idengan iuji isatu ipihak isehingga ikriteria 

iuntuk imenerima iataupun imenolak iHo iialah ijika iFhitung> iFtabel ipada itaraf 

inyata iα i= i0,05. iHa iditerima idan iHo iditolak. i 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan 

metode eksperimen terhadap keterampilan proses sains anak  

5-6 tahun kelas eksperimen dan kelas kontrol di TK Angkasa 

Polonia Medan. 
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Dari ihasil ianalisis idata imembuktikan ibahwa iterdapat 

iperbedaan iyang isignifikan iterhadap iketerampilan isains ianak iyang 

imengikuti ipenerapan imetode ieksperimen. iHal iini iditunjukkan 

ipada ihasil ianalisis idata idengan imenggunakan iuji-t, idiketahui 

inilai ikelas ieksperimen iyang imemperoleh inilai ithitung= i176,309 

idengan itaraf iα i= i0,050 ididapat itabel it ipada idk i10 idiperoleh inilai 

ittabel i2,82. iHasil iperhitungan itersebut imenunjukkan ibahwa ithitung> 

ittabel isehingga ihasil ipenelitian iini iadalah isignifikan. i 

Tabel i4.8 iData iHasil iPerhitungan iUji iHipotesis 

No i Uji iHipotesis Thitung Ttabel Kesimpulan 

i 

1 Kelas 

iEksperimen 

2,341 2,229 Thitung>Ttabel 

2 Kelas 

iKontrol 

1,808 2,229 Thitung>Ttabel 

 

Sedangkan ihasil ianalisis idata idengan imenggunakan iuji-t, idiketahui 

inilai ipost itest idari ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol idengan inilai ithitung i= 

i2,341dengan itaraf iα i= i0,05. ididapat itabel it ipada idt idiperoleh inilai ittabel i= 

i1,808. iHasil iperhitungan istersebut imenunjukkan ibahwa ithitung> ittabel 

isehingga ihasil ipenelitian iini iadalahsiginifikan. iBerikut iini idisajikan idalam 

ibentuk itabel ihasil iperhitungan iuji ihipotesis inilai iposttest ikelas ieksperimen 

idan ikelas ikontrol. i 
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Tabel i4.9 iData iHasil iPerhitungan iUji iHipotesis iNilai iPost iTest 

iKelas iEksperimen idan iKelas iKontrol 

Skor irata-rata inilai 

ipost itest 

DK Thitung Ttabel Kesimpulan i 

Eksperimen Kontrol 

i 

    

14,75 14,8 10 176,309 2,82 Thitung>Ttabel 

 

Hal iini ididasari ipada irata-rata iskor ihasil idari iketerampilan isains ianak. iRata-

rata inilai ipost itest ianak iyang ibelajar imenggunakan imetode ieksperimen iadalah i7,58 

iyang iberada ipada ikategori itinggi isedangkan inilai irata-rata ipost itest iketerampilan 

isains ianak iyang ibelajar idengan imetode ieksperimen iadalah i6,16. iPerbedaan inilai 

irata-rata iantara ikelas ieksperimen idengan ikelas ikontrol idapat idiketahui ibahwa 

isekitar i1,42% iperbedaan ipengaruh imetode ieksperimen idengan imetode 

iketerampilan isains ianak. 

C. Pembahasan iHasil iPenelitian 

Penelitian iini idi iawali idengan ipengukuran idan ipenilaian ikondisi iawal 

iuntuk imengetahui ikeadaan iawal iketerampilan iproses isains ipada ikelompok 

iB iRA iAngkasa iPolonia iMedan, idalam ihal iini imengelompokkan idan 

imengomunikasikan. iHasil imenunjukkan iketerampilan iproses isains 

ikelompok iB1 iatau ikelompok ieksperimen, iyakni idari i12 ianak i10 ianak 

imasihbelum iberkembang, iyang iditunjukkan idengan iperolehan inilai i1 ipada 

iaspek iketerampilan iproses isains, ibaik imengelompokkan imaupun 

imengomunikasikan. iAdapun ihasil ipre itest ikelompok iB2 iatau ikelompok 

ikontrol, iyakni idari i12 ianak, i7 ianak iyang imenunjukkan iperolehan iangka 



70 
 

isatu ipada iaspek imengelompokkan idan imengomunikasikan, iyang 

imenunjukkan ibelum iberkembang. iData iyang imenunjukkan iketerampilan 

iproses ibelum iberkembang, idikarenakan ipembelajaran ikelompok iB ibanyak 

idigunakan iuntuk imembaca idanmenulis, isehingga ibanyak imenggunakan 

ilembar ikerja. iBegitu ipula isaat imengenalkan ikonsep isains, iguru icenderung 

ilebih ibanyak imenggunakan ilembar ikerja. 

Langkah iberikutnya isetelah ipre itest, iyakni imenerapkan itreatment. 

iTreatment iini idilakukan idengan imenerapkan imetode ieksperimen ipada 

ikelompok ieksperimen idan itidak imemberikan iperlakuan ipada ikelompok 

ikontrol isebagai ipembanding. iTreatment iyang idilakukan idilanjutkan 

idengan ipenilaian iakhir iatau ipost itest iuntuk imengukur idan imembandingkan 

iantara ikelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol. 

Adapun ihasil ipost itest iatau ikondisi iakhir ikelompok iB iRA iAngkasa 

iPolonia iMedan iyakni ikelompok iB1 iatau ikelompok ieksperimen, ibahwa i8 

idari i12 ianak itelah imemperoleh inilai i4 iatau imenunjukkan iketerampilan 

iproses imengelompokkan itelah iberkembang isangat ibaik. iBerikutnya i9 idari 

i12 ikelompok ieksperimen itelah imemperoleh inilai i4 iuntuk iaspek 

imengomunikasikan iyang imenunjukkan iketerampilan iproses isains 

imengelompokkan itelah iberkembang isangat ibaik. iHasil ipada ikelompok iB2 

iatau ikelompok ikontrol iyakni i6 idari i12 ianak imulai iberkembang iuntuk iaspek 

iketerampilan iproses imengelompokkan idan i5 idari i12 imulai iberkembang 

iuntuk iketerampilan iproses imengomunikasikan. 

Data ipre itest idan ipost itest, ibaik idari ikelompok ieksperimen idan 

ikelompok ikontrol itersebut, idianalisis idan ididapatkan iUhitung i= i1, iUtabel i= i21, 

i76 idimana isyarat iperbandingan, iialah ijika iUhitung< iUtabel imaka itolak iHo i, 

iyakni itidak iada ipengaruh imetode ieksperimen iterhadap iketerampilan. 

 Hal iini isejalan idengan iteori iHariwibowo, idkk. i(2009) imenyatakan ibahwa 

ipengertian iKeterampilan iproses iadalah iketerampilan iyang idiperoleh idari 

ilatihan ikemampuan- ikemampuan imental, ifisik, idan isosial iyang imendasar 

isebagai ipenggerak ikemampuan-kemampuan iyang ilebih itinggi. 
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 Menurut iDahar i(1985:11), ipengertian iKeterampilan iProses iSains i(KPS) 

iadalah ikemampuan isiswa iuntuk imenerapkan imetode iilmiah idalam imemahami, 

imengembangkan idan imenemukan iilmu ipengetahuan 

Sedangkan iIndrawati idalam iNuh i(2010: i1) imengemukakan ibahwa: i“pengertian 

iKeterampilan iProses isains i(KPS) imerupakan ikeseluruhan iketerampilan iilmiah 

iyang iterarah i(baik ikognitif imaupun ipsikomotor) iyang idapat idigunakan iuntuk 

imenemukan isuatu ikonsep iatau iprinsip iatau iteori, iuntuk imengembangkan 

ikonsep iyang itelah iada isebelumnya, iataupun iuntuk imelakukan ipenyangkalan 

iterhadap isuatu ipenemuan i(falsifikasi)”. 

 Gagne i(dalam iPurwandono, i2000:21) imendeskripsikan ipengertian 

iketerampilan iproses isains imencakup: 

1. i i i iKeterampilan iproses isains imerupakan iketerampilan ikhas iyang idigunakan 

ioleh isemua isaintis, iserta idapat iditerapkan iuntuk imemahami ifenomena. 

2. i i i iSetiap iketerampilan iproses isains imerupakan isains itingkah ilaku iilmuwan 

iyang idapat idipelajari ioleh isiswa. 

3. i i i iKeterampilan iproses idapat iditransfer iantara iisi ipelajaran-pelajaran idan 

imemberi isumbangan ipada ipikiran irasional idalam ikehidupan isehari-hari. 

Funk idalam iDimyati i(2009: i140) imengemukakan ibahwa: i“berbagai 

iketerampilan iproses idapat idiklasifikasikan imenjadi idua iyaitu iketerampilan 

iproses idasar i(basic iskill) idan iketerampilan iterintegrasi i(integrated iskill). 

iKeterampilan iproses idasar imeliputi ikegiatan iyang iberhubungan idengan 

iobservasi, iklasifikasi, ipengukuran, ikomunikasi, iprediksi, idan iinferensi. 

iKeterampilan iterintegrasi iterdiri iatas: imengidentifikasi ivariabel, itabulasi, 

igrafik, idiskripsi ihubungan ivariabel, iperolehan idan iproses idata, ianalisis 

ipenyelidikan, idan ihipotesis ieksperimen. i“ 

Keterampilan iproses isains imerupakan idasar idari ipemecahan imasalah idalam 

isains idan imetode iilmiah. iKeterampilan iproses isains idikelompokkan imenjadi 

iketerampilan iproses idasar idan iketerampilan iproses iterpadu. iMenurut iWetzel 

idalam iMahmuddin i(2010: i1), iketerampilan iproses idasar iterdiri iatas ienam 

ikomponen itanpa iurutan itertentu, iyaitu: 
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1. iObservasi iatau imengamati, imenggunakan ilima iindera iuntuk imencari itahu 

iinformasi itentang iobyek iseperti ikarakteristik iobyek, isifat, ipersamaan, idan ifitur 

iidentifikasi ilain. 

2. iKlasifikasi, iproses ipengelompokkan idan ipenataan iobjek. 

3. iMengukur, imembandingkan ikuantitas iyang itidak idiketahui idengan ijumlah 

iyang idiketahui, iseperti: istandar idan inon-standar isatuan ipengukuran. 

4. iKomunikasi, imenggunakan imultimedia, itulisan, igrafik, igambar, iatau icara 

ilain iuntuk iberbagi itemuan. 

5. iMenyimpulkan, imembentuk iide-ide iuntuk imenjelaskan ipengamatan. 

6. iPrediksi, imengembangkan isebuah iasumsi itentang ihasil iyang 

Maka idari ipembahasan itersebut iproses isains ianak ikelompok iB iRA 

iAngkasa iPolonia iMedan. iHoyang iditolak isecara iotomatis imaka iHα 

iditerima iyakni iterdapat ipengaruh imetodeeksperimen iterhadap 

iketerampilan iproses isains ianak ikelompok iB iRA iAngkasa iPolonia iMedan. 

iBerdasarkan iperbandingan idata idan ianalisis idapat idikatakan imetode 

ieksperimen iberpengaruh iterhadap iketerampilan iproses isains ianak 

ikelompok iB iRA iAngkasa iPolonia iMedan. 

Berdasarkan idata ihasil iN-gain iuntuk imenghitung iperubahan iyang 

iterjadi ipada isiswa, iterkait iketerampilan iproses isains iberdasarkan inilai ipre 

itest idan ipost itest, imenunjukkan ikelompok ieksperimen iyang imendapatkan 

ipenerapan imetode ieksperimen, iyakni idari i12 isiswa, i90% imengalami 

iperubahan idengan ikategori itinggi. iAdapun ikelompok ikontrol iyang itidak 

iterdapat ipenerapan imetode ieksperimen imenunjukkan, ibahwa idari i12 

isiswa, i90 i% imengalami iperubahan idengan ikategori iyang irendah. 

Keterampilan iproses isains iadalah iketerampilan iyang idiperoleh idari 

ilatihan ikemampuan-kemampuan imental, ifisik, idan isosial iyang imendasar 

isebagai ipenggerak ikemampuan iyang ilebih itinggi. ikelas ieksperimen iyang 

idibelajarkan imelalui imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning 

imenunjukkan ihasil iyang ilebih itinggi idibandingkan idengan ikelas ikontrol 

iyang ibelajarkan itanpa imelalui iProblem iBased iLearning. i 

kelas ieksperimen iyang idibelajarkan imelalui imodel ipembelajaran 

iProblem iBased iLearning imenunjukkan ihasil iyang ilebih itinggi 
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idibandingkan idengan ikelas ikontrol iyang ibelajarkan itanpa imelalui iProblem 

iBased iLearning. i 

nilai irata-rata ipre-test idan ipost-test ikelas ikontrol iyaitu i35,12 idan iselisih 

inilai irata-rata ipre-test idan ipost-test ikelas ieksperimen iyaitu i36,31 iNilai 

ithitung iyang idiperoleh idari inilai ipost-test isiswa ikelas ikontrol idan ikelas 

ieksperimen iadalah i11,7 isedangkan inilai ittabel ipada itaraf isignifikan idengan 

iderajat ibebas i48 iyaitu i2,01 iartinya ithitung i> ittabel isehingga iHa iditerima 

idan iH0 iditolak, idengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ipada itaraf 

isignifikan i0,05 imenunjukkan ibahwa idata ihasil ibelajar itersebut isignifikan. 

Artinya iada iperbedaan ipeningkatan ihasil ibelajar ikelas ieksperimen 

idibandingkan idengan ikelas ikontrol, iketerampilan iproses isains isiswa 

imelalui imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i 

Hasil ipenelitian iini idilakukan ioleh iWulandari iyang idimana iuntuk 

imenghitung iperubahan ipada isiswa iterkait idengan iketerampilan iproses 

isains idengan imenggunakan imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning 

inilai iPre-Tesr idan iPost-Test, iyakni idari i18 isiswa i97% imengalami 

iperubahan idengan ikategori isangan ibaik, isedangkan ikelompok ikontrol i18 

isiswa i95% imengalami iperubahan idengan ikategori icukup. i 

Model ipembelajaran iProblem iBased iLearning imemfokuskan ipada 

iperubahan iagar imembuat isiswa iberpikir isecara irill, itidak ihanya ipada iproses 

ipemecahan imasalah, itetapi isiswa ijuga itermotivasi iuntuk ibelajar imandiri 

idan imudah iuntuk isaling iberinteraksi idengan itemannya idalam imelakukan 

idiskusi.Tingginya ihasil iketerampilan iproses isains isiswa ikelas ieksperimen 

ididukung ioleh ipernyataan ipada iangket itanggapan isiswa iterhadap imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning. iHasil iangket imenyatakan ihampir 

iseluruhnya isiswa imemilih itanggapan isangat isetuju idan isetuju. iHal iini idapat 

idilihat idari ikeaktifan, iantusias, icara ipemecahan imasalah idan irasa iingin 

itahu isiswa. 

Berdasarkan ihasil ipembahasan imenunjukkan ibahwa imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning iefektif iuntuk imeningkatkan 

iketerampilan iproses isains idan ihasil ibelajar isiswa. iHal iini ididukung idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAnggreaini iFajar iNovita imenyimpulkan 
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ibahwa ipenerapan ipendekatan isaintifik imelalui imodel iPBL imendapat 

irespon iyang ibaik idari isiswa. 

Selanjutnya ipenelitian iyang idilakukan ioleh iFadhila iyang imengatakan 

ibahwa ipeningkatan iketerampilan iproses isains ikelas ieksperimen iyang 

imenerapkan imodel iProblem iBased iLearning ilebih ibaik idari ikelas ikontrol 

iyang imenerapkan ipembelajaran ikonvensional idengan imetode iceramah idan 

idiskusi.Sehingga idapat idisimpulkan ibahwa ihasil itanggapan isiswa isecara 

iumum iterhadap imodel iProblem iBased iLearning imenunjukkan ikriteria 

isangat ibaik. 

Hasil ipenelitian ilain iyang idilakukan ioleh iNengsih iJuanengsih, iterkait 

idengan iketerampilan iproses isainsdengan imenggunkana iLKS i iberdasarkan 

inilai iPre-Test idan iPost-Test imenunjukkan ibahwa ikelas ieksperimen iyang 

idiberi ieksperimen i iyaitu idari i10 ianak, i80% imengalami iperubahan idengan 

ikategori itinggi, isedangkan ikelas iyg itidak idiberi ieksperimen iatau ikelas 

ikontrol idari i10 ianak i80% imengalami iperubahan idengan ikategori irendah. 

iData itersebut imenunjukkna ibahwa ikelas ieksperimen iyang idiberi iLKS 

iterbimbing idapat imeningkatkan iketerampilan iproses isains. iHal iini isejalan 

idengan ipenelitian iDelthwati ibahwa iLKS i(lembar ikerja isiswa) idengan 

imenggunakan iketerampilan iproses isains iterbimbing imampu imeningkatkan 

iketerampilan iproses isains ipada isiswa. iHal iini idikarenakan ikelompok 

ieksperimen idiberikan itreatment iatau iperlakuan isedangkan ikelas ikontrol 

itidak idiberiukan itreatment iatau itidak idiberikan iperlakuan. 

Dari ibeberapa iteori idiatas idapat idisimpulkan ibaha iMetode ieksperimen 

iyang iberpengaruh icukup itinggi itersebut imemberikan iruang ibagi ianak 

imenemukan ipengetahuannya idan imendapatkan ipengalaman iakan 

ipembelajaran. iMerasakan isecara ilangsung imembuat ianak idapat 

imengelompokkan ibenda, ikarena ibenda itersebut idapat iindra ioleh ianak. 

iAnak ijuga idapat imengomunikasikan iapa iyang imenjadi itemuannya, ikarena 

imendapat ipengalaman isecara inyata. iKonsep iini isesuaidengan ipendapat 
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iRizema ibahwa imetode ieksperimen iakan imembuat isiswa iaktif imembangun 

ipengetahuan isendiri idengan ibimbingan idari iguru
70

 

 Metode ieksperimen idengan iketerampilan iproses isains ijuga imemiliki 

iimplikasi iyang iberasal idari itinjauan ipengertian idan ikonsepnya. iKeterampilan 

iproses isains imengelompokkan idan imengomunikasikan iialah iketerampilan 

iuntuk imengungkap iproduk isains imenggunakan icara iilmiah. iDefinisi itersebut 

isesuai idengan ipendapat iNugraha, iyakni iketerampilan iproses isains iialah isebuah 

ilangkah iuntuk imengungkap ifakta ialam imelalui ikegiatan ilaboratorium iatau 

imetode iilmiah
71

. iMetode ieksperimen isendiri, iyakni imetode iatau icara iyang 

imemiliki ilangkah ikerja iberbasis imetode iilmiah. iKonsep itersebut isesuai idengan 

ipendapat iRoestiyah, iyakni imetode ieksperimen iakan imembuat ianak iterbiasa 

imenerapkan imetode iilmiah. 

  

                                                             
70Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogjakarta: Diva 

Press, 2013), 139. 
71Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains Pada anak Usia Dini, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan, 2005), 7. 



 

76 
 

BAB iV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Keterampilan iproses isains ianak ikelompok iB idi iRA iAngkasa iPolonia iMedan 

idapat idikatakan irendah iatau ibelum iberkembang, ihal iini isesuai idengan ihasil 

ipre itest iyang imenunjukkan iketerampilan iproses isains ikelompok iB1 iatau 

ikelompok ieksperimen, iyakni idari i10 ianak, i8 ianak imasih ibelum iberkembang. 

iHal iitu iditunjukkan idengan iperolehan inilai i1 ipada iaspek iketerampilan iproses 

isains, ibaik imengelompokkan imaupun imengomunikasikan. iAdapun ihasil ipre 

itest ikelompok iB2 iatau ikelompok ikontrol, iyakni idari i10 ianak, i7 ianak iyang 

imenunjukkan iperolehan iangka isatu ipada iaspek imengelompokkan idan 

imengomunikasikan, iyang imenunjukkan ibelum iberkembang. 

2. Keterampilan iproses isains ikelompok iB idi iRA iAngkasa iPolonia iMedan 

isetelah imengalami iperlakuan iatau idiberi itreatment ipenerapan imetode 

ieksperimen, imengalami iperubahan iyang itinggi. iHal iini idapat idilihat idari 

ihasil ipost itest ikelompok iB1 iatau ikelompok ieksperimen, ibahwa i8 idari i10 

ianak itelah imemperoleh inilai i4 iatau imenunjukkan iketerampilan iproses 

imengelompokkan itelah iberkembang isangat ibaik. iBerikutnya i9 idari i10 

ikelompok ieksperimen itelah imemperoleh inilai i4 iuntuk iaspek 

imengomunikasikan iyangmenunjukkan iketerampilan iproses isains 

imengelompokkan itelah iberkembang isangat ibaik. iHasil itersebut iberbeda 

idengan ihasil ikelompok ikontrol iyang itidak idiberikan itreatment iatau 

ipenerapan imetode ieksperimen, iyakni i6 idari i10 ianak imulai iberkembang 

iuntuk iaspek iketerampilan iproses imengelompokkan idan i5 idari i10 imulai 

iberkembang iuntuk iketerampilan iproses imengomunikasikan. 

3. Metode ieksperimen iberpengaruh iterhadap iketerampilan isains ianak iadanya 

ianalisis idata, iyang imenunjukkan iUhitung i= i1, iUtabel i= i2,82 idimana isyarat 

iperbandingan iialah, ijika iUhitung< i iUtabel imaka itolak iHo, isecara iotomatis iHα 

iditerima iyakni iterdapat ipengaruh imetode ieksperimen iterhadap iketerampilan 

iproses isains ianak ikelompok iB iRA iAngkasa iPolonia iMedan. iMetode 

ieksperimen imemiliki ipengaruh iyang itinggi, ihal itersebut idapat idilihat idari 

inilai iperubahan iN-Gain iyang iberbeda iantara ikelompok ieksperimen idan 
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ikelompok ikontrol, iyakni i90% isiswa idi ikelompok ikontrol imengalami 

iperubahan idengan ikategori itinggi. iSebaliknya ikelompok ikontrol i90% 

isiswanya imengalami iperubahan idengan ikategori irendah. 

B. Saran 

1. Guru 

Anak iusia idini iadalah imasa idimana ianak ibelajar idengan icara iyang iunik, 

iyakni ibelajar idari ilingkungan isekitar iataupun idari ipengalamanyang idialami 

ioleh ianak iitu isendiri, isehingga imenciptakan ikondisi ilingkungan iyang 

isesuai iuntuk imenunjang ipembelajaran ianak iadalah ihal iyang imutlak 

idilakukan. iDisarankan ipada iguru iataupun ipraktisi ipendidikan ianak iusia 

idini, imampu imenciptakan ipembelajaran idimana ianak imampu iberkembang 

isesuai ikarakteristiknya. 

2. Orang itua 

Anak iusia idini imemiliki ikarakter idan ikemampuan iyang iberbeda, isehingga 

iorang itua iharuslah imemahami idan imampu imenyediakan ilingkungan iyang 

imendukung ikemampuan ianak. iDisarankan iuntuk imengembangkan 

iketerampilan iproses isains iatau ikemampuan ilainnya, iorang itua iharus 

imemberikan iruang iagar ianak imampu imembangun ipengetahuannya isendiri. 

iHal iitu isangat idibutuhkan imengingat iorang itua iadalah ikeluarga ipertama 

idan iwaktu iterbanyak ianak idihabiskan ibersama idengan iorang itua. 

3. Riset iselanjutnya 

 Penelitian iini imengungkap ipengaruh imetode ieksperimen iterhadap 

iketerampilan iproses isains imengelompokkan idan imengomunikasikan, 

idiharapkan ipenelitian iselanjutnya imampu imelengkapi ikekurangan 

ipenelitian iini idengan imenambahkan iaspek iketerampilan iproses isecara iutuh 

idan imenggunakan imetode ieksperimen iyang ilebih ivariatif. 
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Lampiran i4 
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Lampiran i5 

Uji iNormalitas 

1. Uji iNormalitas iuntuk iKelas iEksperimen 

Uji iNormalitas iUntuk iData iNilai iPre iTest iKelas iEksperimen 

N

o 

Pretest i Zi F(Zi|) S(Zi) F(Zi)-

S(Zi) 

A

1. 

5 -

1.71645 

0.0430

4 

0.08333

3 

0.04002

94 

A

2. 

5 -

1.71645 

0.0430

4 

0.16666

7 

0.12362

7 

A

3. 

7 -

0.38759 

0.3491

61 

0.25 0.09916

1 

A

4. 

7 -

0.38759 

0.3491

61 

0.58333

3 

0.23417

2 

A

5. 

7 -

0.38759 

0.3491

61 

0.41666

7 

0.06750

5 

A

6. 

8 0.2768

47 

0.6090

51 

0.5 0.10905

1 

A

7. 

8 0.2768

47 

0.6090

51 

0.58333

3 

0.02571

8 

A

8. 

8 0.2768

47 

0.6090

51 

0.66666

7 

0.05761

5 

A 8 0.2768 0.6090 0.75 0.14094
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9. 47 51 9 

A

10. 

9 0.9412

8 

0.8267

19 

0.83333

3 

0.00661

4 

A

11. 

9 0.9412

8 

0.8267

19 

0.91666

7 

0.08994

7 

A

12. 

10 1.6057

14 

0.9458

32 

1 0.05416

8 

 

Rata-rata = i7,58 

Simp iBaku i = i1,50 

Didapat iuntuk iLhitung i= i0,23. iSelanjutnya idibandingkan idengan iLtabel i= 

i0,242 idengan ikriteria i i i= i0,05. iKarena iLhitung i< iLtabel imaka idata inilai ipretest 

ikelas ieksperimen idinyatakan iberdistribusi inormal. 

Uji iNormalitas iData iNilai iPost iTest iKelas iEksperimen 

N

o 

Posttest i Zi F(Zi|) S(Zi) F(Zi)-

S(Zi) 

A1. 13 -

1.35864 

0.0871

31 

0.08333

3 

0.00379

8 

A2. 13 -

1.35864 

0.0871

31 

0.16666

7 

0.79536 

A3. 13 -

1.35864 

0.0871

31 

0.25 0.16286

9 

A4. 14 - 0.2801 0.33333 0.05314
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0.58227 92 3 2 

A5. 15 0.1940

91 

0.5769

48 

0.41666

7 

0.16028

1 

A6. 15 0.1940

91 

0.5769

48 

0.5 0.07694

8 

A7. 15 0.1940

91 

0.5769

48 

0.58333

3 

0.00638

6 

A8. 15 0.1940

91 

0.5769

48 

0.66666

7 

0.08971

9 

A9. 15 0.1940

91 

0.5769

48 

0.75 0.17305

2 

A10. 16 0.9704

54 

0.8340

9 

0.83333 0.00075

7 

A11. 16 0.9704

54 

0.8340

9 

0.91666

7 

0.08257

7 

A12. 17 1.7468

17 

0.9596

65 

1 0.04033

5 

 

Rata-rata = i14,75 

Simp iBaku i = i1,28 

Didapat iuntuk iLhitung i= i i0,17. iSelanjutnya idibandingkan idengan iLtabel i= 

i0,242 idengan ikriteria i i i= i0,05. iKarena iLhitung i< iLtabel imaka idata inilai iposttest 

ikelas ieksperimen idinyatakan iberdistribusi inormal. 

2. Uji iNormalitas iUntuk iKelas iKontrol 
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Uji iNormalitas iData iNilai iPre iTest iKelas iKontrol 

N

o 

Pretest i Zi F(Zi|) S(Zi) F(Zi)-

S(Zi) 

1. 4 -

1.31933 

0.0935

29 

0.08333 0.01019

6 

2. 4 -

1.31933 

0.0935

29 

0.16667 007313

8 

3. 5 -

0.71041 

0.2387

25 

0.25 0.01127

5 

4. 5 -

0.71041 

0.2387

25 

0.33333

3 

0.09460

8 

5. 5 -

0.71041 

0.2387

25 

0.41666

7 

0.17794

2 

6. 6 -

0.10149 

0.4595

82 

0.5 0.04041

8 

7. 6 -

0.10149 

0.4595

82 

0.58333

3 

0.12375

1 

8. 7 0.5074

35 

0.6940

75 

0.66666

7 

0.02740

9 

9. 7 0.5074

35 

0.6940

75 

0.75 0.05592

5 

10

. 

8 1.1163

58 

0.8678

65 

0.83333

3 

0.03453

2 

11 8 1.1163 0.8678 0.91667 0.04880
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. 58 651 1 

12

. 

9 1.7252

8 

0.9577

62 

1 0.04223

8 

 

Rata-rata = i6,16 

Simp iBaku i = i1,64 

 iDidapat iuntuk iLhitung i= i0,17. iSelanjutnya idibandingkan idengan iLtabel i= 

i0,242 idengan ikriteria i i i= i0,05. iKarena iLhitung i< iLtabel imaka idata inilai ipretest 

ikelas ikontrol idinyatakan iberdistribusi inormal. 

 

Uji iNormalitas iData iNilai iPost iTest iKelas iKontrol i 

N

o 

Posttest i Zi F(Zi|) S(Zi) F(Zi)-

S(Zi) 

1. 12 -

1.38424 

0.0831

43 

0.08333 0.00019 

2. 12 -

1.38424 

0.0831

43 

0.16666

7 

0.08352

4 

3. 13 -

0.7198 

0.2358

23 

0.25 0.01417

7 

4. 13 -

0.7198 

0.2358

23 

0.33333

3 

0.09751 

5. 13 -

0.7198 

0.2358

23 

0.41667 0.18084

3 

6. 14 - 0.4779 0.5 0.0.022
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0.05537 22 078 

7. 14 -

0.05537 

0.4779

22 

0.58333

3 

0.10541

1 

8. 15 0.0609

064 

0.7287

59 

0.66667 0.06209

2 

9. 15 0.0609

064 

0.7287

59 

0.75 0.02124

1 

10

. 

16 1.2734

97 

0.8985

79 

0.83333 0.06524

6 

11

. 

16 1.2734

97 

0.8985

79 

0.91666

7 

0.01808

8 

12

. 

16 1.2734

97 

0.8985

79 

1 0.10142

1 

 

Rata-rata = i14,08 

Simp iBaku i = i1,50 

Didapat iuntuk iLhitung i= i0,18. i iSelanjutnya idibandingkan idengan iLtabel i= 

i0,242 idengan ikriteria i i i= i0,05. iKarena iLhitung i< iLtabel imaka idata inilai iposttest 

ikelas ieksperimen idinyatakan iberdistribusi inormal. 

Prosedur iPerhitungan iRata-rata, iVarians, idan iStandar iDeviasi 

Kelas iEksperimen idan iKelas iKontrol 

A. Kelas iEksperimen 

1. Nilai iPre iTest 

       n=12  
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a. Rata-rata  X i= i

   

 
 i i= i

  

  
      

b. Varians 

S
2
= i

(         )              

        
 

 i i i= i

        –     

        
  

 i i i= i

          

   
 

 i i i= i

   

   
 i= i2,26  

c. Standar iDeviasi 

S i= i√ 2
 i= i√     i= i1,50 

2. Nilai iPost iTest 

          n=12 

a. Rata-rata  X i= i

   

 
 i i= i

   

  
       

b. Varians 

S
2
= i

(         )              

        
 

 i i i= i

         –      

        
  

 i i i= i

           

   
 

= i

   

   
 i= i1,65 

c. Standar iDeviasi 

S i= i√ 2
 i= i√          

B. Kelas iKontrol 

1. Nilai iPre iTest 

       n=12  
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a. Rata-rata  X i= i

   

 
 i i= i

  

  
      

b. Varians 

S
2
= i

(         )              

        
 

 i i i= i

             

        
  

 i i i= i

            

   
 

 i i i= i

   

   
 i= i2,69 

c. Standar iDeviasi 

S i= i√ 2
 i= i√     i= i1,64 

2. Nilai iPost iTest 

         n=12  

a. Rata-rata  X i= i

   

 
 i i= i

   

  
       

b. Varians 

S
2
= i

(         )              

        
 

 i i i= i

         –      

        
  

 i i i= i

           

   
 i i i= i

   

   
 i= i2,26 

c. Standar iDeviasi 

S i= i√ 2
 i= i√    = i1,64 
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Prosedur iPerhitungan iUji iNormalitas iData iPerhitungan 

iketerampilan isains 

 Uji inormalitas idata idilakukan idengan imenggunakan iuji ililiefors 

iyang iberdasarkan idistribusi ipenyebaran idata iberdasarkan idistribusi inormal. 

1. Buat iH0 idan iHa iyaitu 

H0 i= iTes itidak iberdistribusi inormal 

Ha i= iTes iberdistribusi inormal 

2. Hitunglah irata-rata idan istandar ideviasi idata ipre itest ipada ikelas ieksperimen 

idengan i: 

Rata-rata iNilai iPre iTest 

       n=12 i  

d. Rata-rata  X i= i

   

 
 i i= i

  

  
      

e. Varians 

S
2
= i

(         )              

        
 

 i i i= i

        –     

        
  

 i i i= i

         

   
 

 i i i= i

   

   
 i= i2,26 

f. Standar iDeviasi 

S i= i√ 2
 i= i√    = i1,50 

3. Setiap idaya iX1, iX2, i…, iXn idijadikan ibilangan ibaku iZ1, iZ2,…, iZn idengan 

imenggunakan irumus: 

Contoh ipre itest ipada ikelas ieksperimen ino i1 
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Zscore i=
    ̅

 
 i i= i i

      

    
 i= i

     

    
 i= i0,43 

4. Menghitung iF i(Zi) iberdasarkan iZ iscore i 

Lihat idari itabel iF i(Zi) iberdasarkan iZ iscore iyaitu iF i(Zi) i= i0,043 

5. Menghitung iS i(Zi) idengan irumus: 

      
           

             
 i= i

 

  
= i0,083 

6. Hitung iselisih iF i(Zi) i– iS i(Zi) ikemudian itentukan iharga imutlaknya iyaitu 

F i(Zi) i– iS i(Zi) i= i0,044 i– i0,084= i0,04 

7. Ambil iharga imutlah idari iharga imutlak iselisih. iDari inilai ipre itest ipada itabel 

ikelas ieksperimen, iharga imutlak iterbesar iialah i0,23 idengan iLtabel i0,243 

8. Untuk imenerima iatau imenolak iH0, ikita ibandingkan iL0 iimi idengan inilai 

ikritis iyang idiambil idari idaftar, iuntuk itaraf inyata i      . iDengan 

iketentuan: ijika iL0< iLtabel, imaka ih0 iditerima idan iha iditolak, iartinya ibahwa 

idata iberdistribusi inormal, ibegitu isebaliknya ijika i  > iLtabel, imaka isampel 

itidak iberdistribusi inormal. iDari inilai ipre itest ikelas ieksperimen iyaitu i0,128 

i< i0,242 imaka isampel ipada ikelas iekperimen iberdistribusi iNORMAL. 
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Lampiran i6 

Uji iHomogenitas i 

Untuk imenguji iapakah ikelompok isampel idari ipopulasi iyang ihomogen, 

idigunakan iuji ikesamaan i(homogenitas) idua ivarians. i 

1. Mencari iFhitung i idari inilai ipre itest idengan irumus: i 

                        
 

        
 

        

      
    

      

Di idapat iFhitung i= i1,76 idan idistribusi iF idengan idk ipembilang i12-1 i= i11 

idan idk ipenyebut i12-1 i= i11 ididapat i i= i0,05 idan iFtabel i= i2,82. iTampak ibahwa 

iFhitung< iFtabel imaka iH0 iditerima i: iHa iditolak. iBerarti idata inilai ipre itest ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol iadalah ihomogen. 

2. Mencari iFhitung i idari inilai ipost itest idengan irumus: i 

            
 

        
 

        

     
    

      

Di idapat iFhitung i= i1,19dan idistribusi iF idengan idk ipembilang i12–1 i= i11 

idan idk ipenyebut i12-1 i= i11 ididapat i i= i0,05 idan iFtabel i= i2,83. iTampak ibahwa 

iFhitung< iFtabel imaka iH0 iditerima i: iHa iditolak. iBerarti idata inilai ipost itest ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol iadalah ihomogen. 
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Lampiran i7 

Uji iHipotesis i(Uji-t) 

Pengajuan ihipotesis idan irata-rata ikelas ieksperimen iserta ikelas ikontrol 

idilakukan iuntuk imengetahui iterdapat ipengaruh iatau itidak iterhadap 

iketerampilan isains ipada ianak idengan imenggunakan irumus i: 

            

     

√
 

  
 

 

  

 
 

Dimana iS iadalah ivarian igabungan iyang idihitung idengan irumus: 

   
        

            
 

           
 

  √
        

            
 

           
 

Keterangan i: 

t i : idistribusi iatau iluas idaerah iyang idicapai 

   : iskor irata-rata ikelas ieksperimen i 

   : iskor irata-rata ikelas ikontrol 

   : ijumlah ianak ipada ikelas ieksperimen 

   : ijumlah ianak ipada ikelas ikontrol 
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S1 : isimpangan ibaku ikelas ieksperimen 

S2 : isimpangan ibaku ikelas ikontrol 

S
2
 : isimpangan ibaku idua ikelas 

S  : isimpangan ibaku 

Kriteria ipengujian ihipotesis iadalah ijika ithitung> ittabel imaka iHo iditolak iatau 

iHa iditerima isehingga iterbukti iada ipengaruh iatau iada iperbedaan, ibegitu 

isebaliknya. i 

1. Perhitungan iUji-t iuntuk iUji iHipotesis 

a. Terdapat iPengaruh iMetode iEksperimenTerhadap iKeterampilan iSains i 

iAnak iUsia i5-6 iTahun iDi iRA iAngkasa iPolonia iMedan. 

   =7,583 

   =14,75 

                          

  √
        

            
 

           
 √

                                  

           
= i1,65 

√
 

  
 

 

  
 √

 

  
 

 

  
       

Jadi, i            

       

√
 

  
 

 

  

 
 

thitung i= i

 

               
 i= i
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Diperoleh inilai ithitung i= i i176,309 idengan itaraf i i= i0,05 ididapat itabel it 

ipada idt i10 idiperoleh inilai ittabel i= i2,229. iKarena ithitung>ttabel imaka iH0 i: 

iditolak, iHa i: iditerima. iKesimpulannya iadalah iterdapat ipengaruh 

ipenggunaan imetode ieksperimen iterhadapat iketerampilan iproses isains ianak 

ianak iusia i5-6 itahun idi iRA iAngkasa iPolonia 
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